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ABSTRAK
Nama : Irmayani Novsyah
Nim : 20500115050
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Biologi
Judul : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Learning
Cycle Elicit, Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration,
Evaluation, Extend (7E) Pada Sub Materi Transpor Zat Melalui
Membran Sel Kelas XI Di SMAN 2 Baubau”
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis learning cycle 7E pada sub materi transpor zat melalui membran sel
serta mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan perangkat
yang dikembangkan oleh peneliti.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and
development) yang mengacu model pengembangan 4-D yang dikembangkan
oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. yang terdiri dari tahap
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan
disseminate (penyebaran). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
MIA 12 SMAN 2 Baubau. Adapun instrumen penelitian yang digunakan
meliputi lembar validasi untuk mendapatkan data kevalidan produk, lembar
keterlaksanaan perangkat pembelajaran untuk mendapatkan data kepraktisan
serta angket respon peserta didik dan butir tes untuk mendapatkan data
keefektifan produk.
Berdasarkan hasil penilaian validator ahli, tingkat kevalidan perangkat
pembelajaran berbasis learning cycle 7E yaiu berada pada kategori sangat valid
dengan rata-rata nilai total 3,68. Berdasarkan penilaian hasil lembar
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, tingkat kepraktisan perangkat
pembelajaran berada pada kategori terlaksana seluruhnya dengan rata-rata 3,74.
Berdasarkan hasil respon peserta didik diperoleh rata-rata 3,39 yang berada
pada kategori positif dan persentase hasil belajar peserta didik diperoleh
sebesar 79,16% berada pada kriteria efektif. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E pada
sub materi transpor zat melalui membran sel di kelas XI MIA 12 yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.
Implikasi penelitian ini yaitu bagi peneliti selanjutnya, perangkat
pembelajaran berbasis learning cycle 7E sebaiknya digunakan pada daerah
yang memiliki jaringan internet yang baik, pada sekolah yang menganjurkan
peserta didik membawa handphone, sekolah yang memiliki sarana alat-alat





A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu proses perubahan baik dalam bentuk sikap atau 
tingkah laku melalui tindakan pengajaran dan pelatihan. Pendidikan sangat penting 
karena suatu bangsa dapat berfungsi dengan baik jika setiap individu belajar tentang 
berbagai hal, seperti pola-pola tingkah laku ataupun berbagai macam peranan setiap 
individu dalam masyarakat. Proses pendidikan bisa diperoleh melalui pendidikan 
formal ataupun pendidikan nonformal. 
Pengertian pendidikan formal menurut Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 
2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 19 tentang Standar Nasional 
Pendidikan: 
 
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 
tinggi.1 
 Fungsi lingkungan pendidikan adalah sebagai sarana penunjang peserta didik 
dalam hubungannya dengan lingkungan sekitarnya baik yang bersifat jasmani, sosial, 
dan akal budi. Utamanya beragam sumber daya pendidikan yang tersedia, agar dapat 
tercapai sasaran pendidikan yang maksimal. Pengelolaan lingkungan pendidikan 
bertujuan agar sistem pendidikan dapat meningkat secara praktis dan efektif.2 
Banyak penyebab dari ketidakberhasilan pendidikan sebuah negara, di 
antaranya dipengaruhi oleh penerapan sistem pendidikan, selain itu aspek lain yang 
                                                             
 1Peraturan Pemerintah  Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, bab 1, pasal 2. 






sifatnya lebih berpusat pada hal-hal praksis edukasi, seperti anggaran pendidikan, 
pemerataan pendidikan, mutu pendidik dan penyelenggaraan pendidikan. Sistem 
pendidikan nasional yang dipergunakan di Indonesia, memang tidak dapat dilepaskan 
dari konteks sejarah perjalanan bangsa Indonesia.3 Sebagaimana firman Allah swt 
dalam Al-Qur’an Surah Al-Kahf ayat 66 berbunyi: 
                         
Terjemahnya: 
Musa berkata kepadanya, "Bolehkah aku mengikutimu supaya engkau 
mengajarkan kepadaku sebagian dari apa yang telah diajarkan kepadamu untuk 
menjadi petunjuk?" (QS Al-Kahf/18: 66)4 
Ucapan Nabi Musa a.s. ini sungguh sangat halus. Beliau tidak menuntut untuk 
diajar tetapi permintaannya diajukan dalam bentuk pertanyaan. Beliau menamai 
pengajaran yang diharapkannya itu sebagai ikutan, yakni beliau menjadikan diri 
beliau sebagai pengikut dan pelajar. Beliau juga menggarisbawahi manfaat dari 
pengajaran itu baik untuk dirinya secara pribadi dan dapat menjadi petunjuk baginya.5 
Proses pendidikan merupakan suatu kegiatan yang mengarah pada segenap 
komponen pendidikan oleh pendidik yang mengarah kepada pencapaian tujuan 
pendidikan. Seorang pendidik hendaknya menuntun dan menjelaskan kesulitan-
kesulitan yang akan dihadapi oleh peserta didik, serta mengarahkan agar potensi yang 
dimiliki peserta didik dapat dikembangkan. Kualitas proses pendidikan mencakup 
aspek kualitas komponen dan kualitas pengelolaan. Tujuan utama dari pengelolaan 
pendidikan untuk mencapai terjadinya proses belajar dan pengaplikasiannya dalam 
                                                             
 3Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), h. 200. 
 4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012 M/1434 H), h. 
342. 





kehidupan sehari-hari, sehingga perlu dilakukan pengembangan dan pembaharuan 
pada perangkat pembelajaran. 
Keberhasilan tidak hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 
menuntut pendidik agar selalu aktif dan kreatif dalam mengembangkan metode yang 
digunakan tetapi tersedianya perangkat pembelajaran juga penting dalam menunjang 
proses pembelajaran IPA.6 
Perangkat pembelajaran dan metode mengajar sangat menentukan 
keberhasilan seorang pendidik untuk menjadikan peserta didik aktif, kreatif dan 
membuat peserta didik menyukai suatu pelajaran. Kegiatan pembelajaran juga 
dirancang sedemikian rupa agar dapat menumbuhkan pengalaman belajar yang 
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik 
dan pendidik, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian 
kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui 
penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik.7 
Beberapa ciri-ciri pendidikan dalam konteks abad ke-21 di antaranya 
informasi, dengan menerapkan pembelajaran yang diarahkan untuk mendorong 
peserta didik mencari tahu dari berbagai sumber observasi bukan diberi tahu; 
komputasi, dengan menerapkan pembelajaran yang diarahkan untuk mampu 
merumuskan masalah (menanya) bukan hanya menyelesaikan masalah (menjawab); 
                                                             
 6Nunuk Puji Astuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan 
Informasi pada Mata Pelajaran Biologi Materi Sistem Respirasi di Kelas XI IPA SMAN 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, 2017), h. 5. 
 7Mijahamuddin Alwi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Inovatif Berbasis Kontekstual 
pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar”, Jurnal Education, vol. 8 no. 2 (Desember 2013), h. 





otomasi, dengan menerapkan pembelajaran yang diarahkan untuk melatih berpikir 
analitis (pengambilan keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin); dan komunikasi, 
dengan menerapkan pembelajaran yang menekankan pentingnya kerjasama dan 
kolaborasi dalam menyelesaikan masalah.8 
Perangkat pembelajaran adalah perlengkapan untuk melaksanakan proses 
pembelajaran baik di ruang kelas, laboratorium ataupun di luar kelas yang melibatkan 
pendidik dan peserta didik. Perangkat pembelajaran sebagai panduan bagi seorang 
pendidik dalam proses pembelajaran.9 Hasil pengembangan perangkat pembelajaran 
harus inovatif, variatif, menarik, kontekstual dan sesuai kebutuhan peserta didik.10 
Perangkat pembelajaran yang baik nantinya akan menghasilkan pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Namun masih banyak perangkat pembelajaran yang digunakan 
pendidik saat ini belum tepat penyusunannya.11 
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 
15 November 2018 di SMAN 2 Baubau Sulawesi Tenggara dengan mewawancarai 
                                                             
 8Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, Amat Nyoto, “Transformasi Pendidikan Abad 21 
sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global”,  Prosiding Seminar Nasional 
Pendidikan Matematika 2016 Universitas Kanjuruhan Malang, vol. 1 no. 1 (2016), h. 267. 
http://repository.unikama.ac.id/840/32/263-
278%20TRANSFORMASI%20PENDIDIKAN%20ABAD%2021%20SEBAGAI%20TUNTUTAN%2
0PENGMBANGAN%20SUMBER%20DAYA%20MANUSIA%20DI%20ERA%20GLOBAL.pdf.   
(Diakses 25 September 2019) 
 9Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 95. 
 10Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2008), h. 53. 
 11Yuyun Regita, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Learning Cycle 
Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation (5E)  pada Materi Sistem Peredaran 
Darah Kelas XI di SMAN 16 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN 





pendidik mata pelajaran biologi ibu Haslia Hamiru, S.Pd. mengemukakan bahwa 
kondisi kelas masih cenderung pasif, hal ini ditandai dengan kurangnya partisipasi 
peserta didik dalam pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan pendidik 
masih menggunakan metode konvensional. Metode konvensional yang dimaksud 
adalah metode ceramah, dimana partisipasi peserta didik hanya dapat dihidupkan 
dengan panduan pertanyaan. Jika tidak diberi pertanyaan, maka tidak ada partisipasi 
aktif. Penggunaan LKPD yang masih sederhana, dikemas dalam bentuk lembaran-
lembaran soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
Selain melakukan wawancara dengan pendidik, peneliti juga mewawancarai 
salah seorang peserta didik kelas XI IPA 12 atas nama Nurfajrianti Nuriono juga 
mengatakan bahwa umumnya pendidik menggunakan metode ceramah, penyajian 
materi yang kurang bervariasi dalam hal ini lebih berpedoman pada buku, kurang 
memahami dan sering melupakan materi yang sedang atau telah dipelajari, belum 
mampu mengaitkan serta menerapkan materi yang telah dipelajari dengan fenomena 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya pada sub materi transpor zat melalui 
membran sel. 
 Beberapa masalah yang muncul dari hasil wawancara yaitu pertama, 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan masih menggunakan metode 
konvensional, sehingga peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Kedua, 
penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang sangat sederhana. Ketiga, 
peserta didik mengalami kesulitan untuk mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari dan mengaitkan pengalaman yang didapatkan sehari-hari. Masalah tersebut 
harus diselesaikan, dengan cara mendesain perangkat pembelajaran yang berfokus 





meningkatkan hasil belajar baik kognitif, afektif ataupun psikomotorik.12 Peneliti 
sendiri berusaha merealisasikan peningkatan hasil belajar dengan mengaplikasikan 
model pembelajaran learning cycle 7E pada pengembangan perangkat pembelajaran. 
Model pembelajaran learning cycle 7E berlandaskan bahwa pengetahuan dibangun 
sendiri oleh peserta didik sehingga peserta didik dituntut untuk aktif.13 Model 
pembelajaran learning cycle 7E harus didukung dengan adanya perangkat 
pembelajaran yang sesuai agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik.14 Perangkat 
pembelajaran ini meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Berguna sebagai alternatif pelengkap pembelajaran, 
sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat membantu dalam peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar. Hal ini sehubungan dengan pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien.15 
                                                             
 12Dina Nur Adilah dan Rini Budihari, “Model Learning Cycle 7E dalam Pembelajaran IPA 
Terpadu”,  Program Studi Pendidikan Fisika FMIPA FKIP UNS Surakarta, vol. 6 no. 1 (2015), h. 213. 
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/prosfis1/article/download/7769/5705. (Diakses 05 Juli 2018) 
 13Iin Hariyani, “Penerapan Model Pembelajaran Leraning Cycle 7E Berbasis Inkuiri sebagai 
Upaya untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 14 Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi (Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2015), h.31. 
https://eprints.uns.ac.id/17522/3/BAB_II.pdf. (Diakses 08 Januari 2019) 
 14Faridatur Rofi’ah dan Utiya Azizah, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berorientasi 
Learning Cycle 7E pada Materi Pokok Laju Reaksi untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains”, 
Unesa Journal of Chemical Education, vol. 3 no. 2 (May 2014), h. 99-101. 
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/journal-of-chemical-education/article/view/8196. 
(Diakses 04 April 2018) 
 15Herman, “Pengembangan LKPD Tekanan Hidrostatik Berbasis Keterampilan Proses Sains”, 
Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, vol. 11 no. 2 (Agusus 2015), h. 120-131. 





Materi transpor zat melalui membran sel merupakan materi yang banyak 
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Materi ini sangat menarik, tetapi 
beberapa bagian dari materi ini banyak mengandung unsur mengingat dan menghafal. 
Salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk menangani masalah tersebut adalah 
melakukan pengembangan perangkat pembelajaran penggunaan model learning cycle 
7E. Model pembelajaran learning cycle 7E adalah model pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik agar lebih bersungguh-sungguh selama proses pembelajaran 
berlangsung, pendidik juga memfokuskan peserta didik pada aktivitas belajar untuk 
mencari dan mengembangkan konsep pelajaran secara mandiri dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mendukung pernyataan 
bahwa dengan model pembelajaran learning cycle 7E dapat membuat peserta didik 
sangat berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran pada 
akhirnya menyenangkan, serta dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik yang telah diuji menggunakan uji t.16 
Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti berkesimpulan bahwa penting 
sekali untuk mengembangkan perangkat pembelajaran  model learning cycle 7E pada 
sub materi  transpor zat melalui membran sel kelas XI di SMAN 2 Baubau Sulawesi 
Tenggara. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri 
atas Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Penelitian  pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat  
                                                             
 16Nurhaningtyas Agustin, dkk., “Implementasi Model Pembelajaran 7E dalam IPA Terpadu 
Tema Energi Biomassa terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP”, 
Jurnal Pendidikan Sains e-Pensa, vol. 2 no. 01 (2014), h. 75-76. 






pembelajaran  model learning cycle 7E pada  sub materi  transpor zat melalui 
membran sel kelas XI di SMAN 2 Baubau dengan menggunakan model 
pengembangan 4-D (four D models) yang terdiri dari: tahap pembatasan (Defne), 
tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop) dan tahap Penyebaran 
(Disseminate). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 
7E pada sub materi  transpor zat melalui membran sel kelas XI SMAN 2 
Baubau? 
2. Bagaimana tingkat validitas perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 
7E pada sub materi  transpor zat melalui membran sel kelas XI di SMAN 2 
Baubau? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis learning 
cycle 7E pada sub materi  transpor zat melalui membran sel kelas XI di 
SMAN 2 Baubau? 
4. Bagaimana tingkat keefektifan perangkat pembelajaran berbasis learning 
cycle 7E pada sub materi  transpor zat melalui membran sel kelas XI di 
SMAN 2 Baubau? 
C. Fokus Pengembangan dan Spesifikasi Produk 
Gambaran yang jelas tentang variabel dan menghindari salah pengertian 






1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat Pembelajaran merupakan suatu perangkat yang menjadi pedoman 
pendidik dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu 
pedoman yang digunakan oleh tenaga pendidik untuk memperkirakan apa yang akan 
dilakukan nantinya dalam pembelajaran sehingga komponen Kompetensi Dasar (KD) 
dapat tercapai. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah mengacu pada sintaks model pembelajaran learning cycle 7E. 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dalam penelitian ini sesuai 
dengan sintaks model pembelajaran learning cycle 7E dilengkapi dengan fakta sains 
dan rangkuman materi transpor zat melalui membran sel yang bersumber dari jurnal 
penelitian terbaru. 
2. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh Thiagarajan 
dkk menggunakan model 4-D yang melalui 4 tahap pengembangan yaitu tahap 
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) 
dan tahap penyebaran (disseminate). Aspek yang dikembangkan pada penelitian ini 
adalah pengembangan terhadap materi dalam hal ini materi transpor zat melalui 
membran sel, penambahan fakta sains yang dilengkapi dengan situs website dari 
jurnal penelitian terbaru tentang transpor zat melalui membran sel, penambahan link 







3. Model Learning Cycle 7E 
Model pembelajaran learning cycle 7E adalah model pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik agar lebih bersungguh-sungguh selama proses 
pembelajaran yang terdiri atas tujuh tahapan. Tahap pertama elicit (memperoleh) 
dengan memberikan pertanyaan awal terkait transpor zat melalui membran sel. 
Engage (melibatkan) dengan menarik perhatian peserta didik melalui video singkat 
transpor zat melalui membran sel. Explore (menjelajah) dengan cara mendiskusikan, 
mencari materi melalui kajian literatur dan praktikum. Explain (menjelaskan) dengan 
cara mempresentasikan hasil diskusi atau hasil praktikum menggunakan kalimat 
sendiri. Elaborate (teliti) dengan cara menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
kelompok lain. Evaluate (evaluasi) dengan cara menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh pendidik. Extend (memperpanjang) dengan cara menyimpulkan materi yang 
dipelajari dengan mengaitkan gejalanya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Valid 
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti dikatakan 
valid jika hasil penilaian dari dua validator menunjukkan nilai keseluruhan minimal 
berada pada kategori cukup valid dengan nilai rata-rata kevalidan pada (1,5 ≤ Va < 
2,5). 
5. Praktis 
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti dikatakan 
praktis jika perangkat pembelajaran dapat diterapkan oleh pendidik sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan dan mudah digunakan serta hasil penilaian dari observer 







Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti dikatakan 
efektif jika minimal 80% peserta didik mencapai nilai tuntas dari KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal), nilai KKM yaitu 75 dan hasil penilaian angket respon peserta 
didik minimal berada pada kategori positif dengan nilai rata-rata responden (2,6 ≤
 𝑋𝑖 ≤ 3,5). 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan 
dikemukakan di bawah ini. Hasil penelitian yang berkaitan yaitu penelitian 
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E pada 
pembelajaran IPA umumnya, serta pada mata pelajaran lainnya. 
Hasil penelitian yang pertama dilakukan oleh Nia Erlina, Budi Jatmiko dan 
Raharjo dengan judul penelitian “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika 
Menggunakan Model learning cycle 7E untuk Meningkatkan Keterampilan 
Penyelasaian Masalah”. Penelitian ini didesain untuk memperoleh keterampilan dan 
kecakapan kognitif peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara rasional. 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D dengan rancangan uji coba 
one group pretest-posttest design, maksudnya yaitu hanya diterapkan pada satu 
kelompok saja dengan tidak melibatkan kelompok pembanding. Validasi tes, 
observasi dan angket merupakan metode yang digunakan untuk pengumpulan data 
pada penelitian ini. Ada beberapa perangkat yang dikembangkan pada penelitian ini 
diantaranya Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar untuk Siswa 
(BAS), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan tes keterampilan penyelesaian masalah. 





valid, praktis dan efektif sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
fisika model learning cycle 7E layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
penyelesaian masalah.17 
Penelitian kedua oleh Nunuk Puji Astuti dengan judul penelitian 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi pada 
Mata Pelajaran Biologi Materi Sistem Respirasi di Kelas XI IPA SMAN 2 
Sunggumniasa Kabupaten Gowa”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
validitas, efektivitas dan kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi pada mata pelajaran biologi materi sistem respirasi di kelas XI IPA SMAN 
2 Sungguminsa Kabupaten Gowa. Desain penelitian merupakan penelitian 
pengembangan (research and development) dengan menggunakan model 
pengembangan 4-D. Instrumen yang digunakan terdiri dari format validasi, 
kepraktisan dan keefektifan. Perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi 
pada mata pelajaran biologi materi sistem respirasi di kelas XI yang dikembangkan 
telah memenuhi kriteria valid, efektif dan praktis.18 
Penelitian ketiga oleh Faridatur Rofi’ah dan Utiya Azizah dengan judul 
penelitian “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berorientasi Learning Cycle 7E 
pada Materi Pokok Laju Reaksi untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains”. 
                                                             
 17Nia Erlina, dkk., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Menggunakan Model 
Learning Cycle 7E untuk Meningkatkan Keterampilan Penyelesaian Masalah”,  Prodi Pendidikan 
Sains Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, vol. 5 no. 2 (Mei 2016), h. 1032-1037. 
http://journal.unesa.ac.id/index.php/jpps/article/view/515. (Diakses 04 April 2018) 
 18Nunuk Puji Astuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan 
Informasi pada Mata Pelajaran Biologi Materi Sistem Respirasi di Kelas XI IPA SMAN 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 





Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan dari Lembar Kegiatan 
Siswa berorientasi learning cycle 7E pada materi pokok laju reaksi untuk 
keterampilan proses sains siswa kelas XI SMA. Desain penelitian pengembangan 
menggunakan Research and Developmet (R&D), yang dibatasi sampai tahap uji coba 
produk secara terbatas. Instrumen penelitian terdiri dari lembar telaah, lembar 
validasi dan lembar angket respon peserta didik. Metode angket yang diberikan 
kepada dosen kimia, guru kimia dan peserta didik sebagai teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini. Lembar Kerja Siswa model learning cycle 7E dapat disimpulkan 
telah layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang ditandai bahwa 
pengembangan Lembar Kerja Siswa pada penelitian ini sesuai dan layak karena 
memenuhi kriteria valid.19 
 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merujuk pada penelitian terdahulu 
yaitu Nunuk Puji Astuti. Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan 
dari penelitian sebelumnya. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu diantaranya model pengembangan 4-D yang digunakan dan diujicobakan 
pada kelas XI IPA. 
Perbedaan penelitian ini yaitu pada pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis learning cycle 7E hanya terkhusus pada RPP dan LKPD yang memuat 
materi transpor zat melalui membran sel, sedangkan peneliti terdahulu 
mengembangkan RPP, LKPD dan instrumen penilaian yang memuat materi sistem 
                                                             
19Faridatur Rofi’ah dan Utiya Azizah, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berorientasi 
Learning Cycle 7E pada Materi Pokok Laju Reaksi untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains”, 
Unesa Journal of Chemical Education, vol. 3 no. 2 (May 2014), h. 99-101. 
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respirasi. Peneliti menggunakan instrumen penilaian hasil penelitian sebelumnya. 
Produk yang dikembangkan oleh peneliti dilengkapi fakta sains yang disajikan 
singkat disertai sumber yang jelas berguna menambah wawasan peserta didik, serta 
disajikan link video agar peserta didik lebih mudah mengakses video pembelajaran, 
desain isi dan kemasan luar yang disajikan lebih menarik dengan menggunakan jilid 
spiral sehingga LKPD tidak mudah sobek saat digunakan dan dapat bertahan lama. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 
permasalahan yang dirumuskan di atas, sebagai berikut: 
a. Mengembangkan perangkat pembelajaran model learning cycle 7E pada sub 
materi  transpor zat melalui membran sel pada kelas XI di SMAN 2 Baubau. 
b. Mengetahui tingkat validitas perangkat pembelajaran model learning cycle 7E 
pada sub materi  transpor zat melalui membran sel pada kelas XI di SMAN 2  
Baubau. 
c. Mengetahui tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran model learning cycle 7E 
pada sub materi  transpor zat melalui membran sel pada kelas XI di SMAN 2  
Baubau. 
d. Mengetahui tingkat keefektifan perangkat pembelajaran model learning cycle 7E 
pada sub materi  transpor zat melalui membran sel pada kelas XI di SMAN 2  
Baubau. 
2. Kegunaan Penelitian 





a. Kegunaan praktis, sebagai umpan balik dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan secara umum di kalangan siswa kelas XI SMAN 2 Baubau dan 
dengan adanya karya ini diharapkan memberikan bahan informasi dan bahan 
praktis dari pihak-pihak tertentu yang ingin mengambil informasi dari penelitian 
ini. 
b. Kegunaan ilmiah, menambah khazanah perbendaharaan ilmu pengetahuan 
terutama dalam pendekatan proses pembelajaran di sekolah melalui 
pengembangan perangkat pembelajaran yang menghasilkan produk berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) materi transpor zat melalui membran sel yang teruji validitas, efektivitas 
dan kepraktisannya dan sebagai motivasi bagi semua pendidik yang ingin 










A. Penelitian dan Pengembangan 
Analisis terstruktur terhadap pengetahuan ilmiah yang utuh atau pemahaman 
tentang pokok yang diteliti dapat diartikan sebagai penelitian. Pengelompokkan 
penelitian sebagai landasan atau terapan sesuai dengan tujuan peneliti. Sedangkan 
pelaksanaan terstruktur dari pengetahuan atau penafsiran yang bertujuan pada produk 
yang berguna, instrumen dan metode termasuk rancangan, peningkatan serta prosedur 
baru untuk memenuhi ketentuan lain diartikan sebagai pengembangan.20 
Pengembangan dijelaskan sebagai kemajuan dan inovasi secara bertahap. 
Penetapan pengertian ini melalui berbagai bidang kajian dan praktik yang berbeda. 
Khususnya pada bidang teknologi pembelajaran (instructional technology), 
pengembangan memiliki arti yang agak khusus. Pengembangan berarti proses 
menerjemahkan atau menjabarkan secara detail suatu rancangan ke dalam bentuk 
fisik. Pengembangan juga dijelaskan sebagai proses mengadakan bahan-bahan 
pembelajaran.21 
Metode penelitian dan pengembangan telah banyak digunakan pada bidang-
bidang Ilmu Alam dan Teknik serta ilmu-ilmu TeknoIogi Informasi. Hampir semua 
produk teknologi diproduksi dan dikembangkan melalui penelitian dan 
pengembangan. Penelitian dan pengembangan pada industri merupakan ujung tombak 
                                                             
 20Nusa Putra, Research and Development Penelitian dan Pengembangan (Jakarta: Rajawali 
Press, 2015), h. 70. 
 21Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana 





dari suatu industri dalam menghasilkan produk-produk baru yang dihasilkan pasar. 
Hampir 4% biaya yang digunakan untuk penelitian dan pengembangan, bahkan untuk 
industri farmasi dan komputer lebih dari 4%. Dalam bidang sosial dan pendidikan 
peranan penelitian ini masih sangat kecil.22 
Penelitian pendidikan dan pengembangan, yang lebih dikenal dengan istilah 
Research and Development (R&D). Strategi untuk mengembangkan suatu produk 
pendidikan disebut juga sebagai penelitian dan pengembangan. Penelitian dan 
pengembangan sering disebut juga sebagai suatu pengembangan yang mendasar pada 
pendidikan, penelitian pengembangan ini memang muncul belum lama dan termasuk 
model atau jenis penelitian yang relatif baru.23 
Metode penelitian yang secara terencana, terstruktur, yang diarahkan untuk 
menelusuri, menyusun, merevisi, mengembangkan, mengadakan, menguji keefektifan 
produk, model, strategi, mekanisme tertentu yang lebih utama, teraktual, praktis, 
efisien, produktif, dan bermanfaat merupakan definisi sederhana dari R&D. 
Penelitian ini memang ditujukan untuk menelusuri kebaruan dan keutamaan dalam 
rangka kepraktisan, efisiensi, dan produktivitas. Oleh karena itu, R&D selalu dengan 
tegas dibedakan dari penelitian murni/dasar walaupun tentu saja tidak dapat 
dipisahkan dari penelitian murni/dasar. Bahkan sering kali R&D didasarkan pada 
penelitian murni/dasar.24 
Penelitian dan pengembangan pendidikan bertujuan untuk menemukan pola, 
urutan pertumbuhan, perubahan dan terutama memiliki maksud untuk 
                                                             
 22Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenamedia Group,  2016), h.  16. 
 23Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, h. 222. 





mengembangkan perangkat pembelajaran, contohnya buku ajar, media, peraga, 
modul, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan lain sebagainya.25 
B. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
 Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Pengembangan ini bertujuan agar 
perangkat pembelajaran tersebut dapat menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran.26 
 Penelitian pengembangan diperuntukkan menciptakan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Sugiono. Pengembangan perangkat pembelajaran dapat diartikan sebagai teknik yang 
terstruktur dalam mengidentifikasi, mengembangkan dan mengevaluasi perangkat 
serta strategi yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.27 
Penelitian pengembangan sebagai suatu penganalisisan terstruktur terhadap 
perancangan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk pembelajaran 
yang harus memenuhi kriteria validitas, praktikalitas dan efektivitas. Suatu produk 
atau program dikatakan valid apabila ia merefleksikan jiwa pengetahuan (state-of-the-
art knowledge). Ini yang kita sebut sebagai validitas isi; sementara itu komponen-
komponen produk tersebut harus konsisten satu sama lain (validitas konstruk). 
Selanjutnya suatu produk dikatakan praktikal apabila produk tersebut menganggap 
                                                             
 25Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Tenaga 
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bahwa ia dapat digunakan (usable). Kemudian suatu produk dikatakan efektif apabila 
ia memberikan dampak pada hasil belajar sehingga sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan oleh pengembang.28 
Hal penting yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
adalah model-model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan saat ini. 
Beberapa jenis pengembangan perangkat pembelajaran dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengembangan Perangkat Model Kemp 
Pengembangan perangkat model Kemp memberi kesempatan kepada para 
pengembang untuk dapat memulai dari komponen manapun. Namun, karena 
kurikulum yang berlaku secara nasional di Indonesia dan berorientasi pada tujuan, 
maka seyogyanya proses pengembangan itu dimulai dari tujuan. Model 
pengembangan sistem pembelajaran ini memuat pengembangan perangkat 
pembelajaran.29 
Terdapat sepuluh unsur rencana perancangan pembelajaran. Kesepuluh unsur 
tersebut adalah: 
a. Identifikasi masalah pembelajaran, tujuan dari tahapan ini adalah mengidentifikasi 
antara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta yang terjadi di 
lapangan baik yang menyangkut model, pendekatan, metode, teknik maupun 
strategi yang digunakan pendidik. 
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b. Analisis peserta didik, analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal 
dan karateristik peserta didik yang meliputi ciri, kemampuan dan pengalaman baik 
individu maupun kelompok. 
c. Analisis tugas, analisis ini adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi suatu 
pengajaran, analisis konsep, analisis pemrosesan informasi, dan analisis prosedural 
yang digunakan untuk memudahkan pemahaman dan penguasaan tentang tugas-
tugas belajar dan tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk Rencana 
Program Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). 
d. Merumuskan indikator, analisis ini berfungsi sebagai alat untuk mendesain 
kegiatan pembelajaran, kerangka kerja dalam merencanakan mengevaluasi hasil 
belajar peserta didik, dan panduan peserta didik dalam belajar. 
e. Penyusunan instrumen evaluasi, bertujuan untuk menilai hasil belajar, kriteria 
penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan patokan, hal ini dimaksudkan 
untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi dasar yang telah dirumuskan. 
f. Strategi pembelajaran, pada tahap ini pemilihan strategi belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan. Kegiatan ini meliputi pemilihan model, pendekatan, metode, 
pemilihan format, yang dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
g. Pemilihan media atau sumber belajar, keberhasilan pembelajaran sangat 
tergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih. Jika 
sumber-sumber pembelajaran dipilih dan disipkan dengan hati-hati, maka dapat 
memenuhi tujuan pembelajaran. 
h. Merinci pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan dan 





i. Menyiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program. 
j. Melakukan kegiatan revisi perangkat pembelajaran, setiap langkah rancangan 
pembelajaran selalu dihubungkan dengan revisi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki rancangan yang dibuat.30 
2. Pengembangan Perangkat Model Dick and Carey 
Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model Dick & Carey, 
yang dikembangkan oleh Walter Dick & Lou Carey. Menurut pendekatan ini terdapat 
beberapa komponen yang akan dilewati di dalam proses pengembangan dan 
perancangan tersebut yang berupa urutan langkah-langkah. Dick and Carey 
menunjukkan rangkaian langkah-langkah pengembangan yang fleksibel, sehingga 
banyak pengembang yang berhasil mengembangkan perangkat yang efektif dengan 
mengacu pada rangkaian secara random.31 
Berikut ini dijelaskan 10 teknik yang dilakukan mulai dari awal 
pengembangan sampai produk tersebut menjadi hasil dari pengembangan: 
a. Identifikasi tujuan pengajaran (identity instructional goals). Tahap awal metode ini 
adalah menetukan suatu sasaran yang ditujukan kepada peserta didik setelah 
menyelesaikan program pengajaran. Kurikulum atau daftar tujuan sebagai hasil 
need assesment digunakan sebagai acuan batasan dari tujuan pengajaran atau dari 
pengalaman praktek dengan kesulitan belajar peserta didik di dalam kelas. 
b. Melakukan  analisis instruksional (Condunting a goal analisys). Penentuan model 
belajar apa yang diperlukan peserta didik dapat dilakukan setelah mengidentifikasi 
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tujuan pembelajaran. Mengidentifikasi keterampilan yang lebih khusus lagi yang 
harus dipelajari merupakan bentuk tujuan dari analisis ini. Analisis ini akan 
menghasilkan charta atau diagram tentang keterampilan-keterampilan/konsep 
tersebut. 
c. Mengidentifikasi tingkah laku awal/karakteristik peserta didik (Identity Entry 
Behaviours, Characteristic). Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-
keterampilan yang perlu dilatihkan atau tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga 
harus dipertimbangkan keterampilan apa yang telah dimiliki peserta didik saat 
mulai mengikuti pengajaran. Karakteristik khusus peserta didik yang mungkin ada 
kaitannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran merupakan hal yang 
utama juga untuk identifikasi. 
d. Merumuskan tujuan kinerja (Write Permormance Objectives). Berdasarkan 
analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal peserta didik, 
selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus dilakukan 
peserta didik setelah menyelesaikan pembelajaran. 
e. Pengembangan tes acuan patokan (developing criterian-referenced test items). 
Tujuan yang telah dirumuskan, pengembangan butir assesment untuk mengukur 
kemampuan peserta didik seperti yang diperkirakan dalam tujuan adalah hal yang 
mendasar pada pengembangan tes acuan patokan. 
f. Pengembangan strategi pengajaran (develop and select instructional materials). 
Tahap ini digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran yang 






g. Pengembangan atau memilih pengajaran (develop and select intructional 
materials). Menghasilkan pengajaran berupa petunjuk untuk peserta didik, bahan 
pelajaran, tes dan panduan peserta didik sebagai strategi pengajaran pada tahap ini. 
h. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (design and conduct formatife 
evaluation). Pengumpulan data yang selanjutnya akan digunakan untuk 
mengidentifikasi bagaimana cara meningkatkan pengajaran merupakan tujuan 
dilakukannya evaluasi. 
i. Menulis Perangkat (design and conduct summative evaluation). Hasil-hasil pada 
tahap yang dilakukan sebelumnya dijadikan sebagai dasar untuk menulis 
perangkat yang dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan 
diujicobakan di kelas/diimplementasikan di ruang kelas. 
j. Revisi pengajaran (intructional revitions). Tahap ini mengulangi siklus 
pengembangan perangkat pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang telah 
dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis serta diinterpretasikan 
untuk diindentifikasi persoalan apa saja yang dialami oleh peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.32 
3. Pengembangan Perangkat Model 4-D 
S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel adalah tokoh 
pengembang model pengembangan 4-D (Four D). Model pengembangan 4-D ini 
merupakan pengembangan perangkat pembelajaran yang terdiri atas 4 tahap utama 
yaitu Define (Pembatasan), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan 
                                                             





Disseminate (Penyebaran). Atau diorientasi model 4-P, yaitu pendefinisian, 
perancangan, pengembangan dan penyebaran.33 
 Secara garis besar ada empat tahapan dalam upaya pengembangan model 4-D  
sebagai berikut:34 
a. Tahap pendefinisian (Define). Tujuan tahap ini yaitu menggariskan dan 
mendeskripsikan ketentuan-ketentuan pada pembelajaran yang dimulai dengan 
analisis tujuan dari batasan inti pelajaran yang dikembangkan perangkatnya. Tahap 
ini meliputi 5 langkah mendasar, yaitu: (a) Analisis ujung depan, (b) Analisis 
peserta didik, (c) Analisis tugas, (d) Analisis rancangan, dan (e) Perumusan tujuan 
pembelajaran. 
b. Tahap perencanaan (Design). Merancang prototipe perangkat pembelajaran 
merupakan tujuan dari tahap perencanaan. Berikut ini dijelaskan empat langkah 
dari tahap perencanaan diantaranya, (a) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan 
langkah awal yang mengaitkan antara tahap pendefinisian dan tahap perencanaan. 
Penyusunan tes ini bersumber pada hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus 
(Kompetensi Dasar dalam kurikukum KTSP). Alat untuk mengukur terjadinya 
perubahan kelakuan pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar 
merupakan manfaat dari tes ini, (b) Pemilihan media yang sesuai tujuan, guna 
menyampaikan materi pelajaran, (c) Pemilihan format. Di dalam pemilihan format 
ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji bentuk-bentuk perangkat yang 
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sudah ada dan yang dikembangkan di negara-negara yang lebih maju dan (d) 
rancangan awal produk. 
c. Tahap pengembangan (Develop). Menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan pengarahan dari pakar merupakan tujuan dari tahap 
pengembangan. Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti 
dengan revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran, 
dan (c) uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) 
dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikut adalah uji coba lebih 
lanjut dengan peserta didik yang sesuai dengan kelas sesungguhnya. 
d. Tahap penyebaran (Disseminate). Tahap ini merupakan tahap penerapan perangkat 
yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain,  di 
sekolah lain,  oleh pendidik yang lain.  Mengukur tingkat efektivitas penggunaan 
perangkat di dalam KBM merupakan tujuan dari tahap penyebaran. 
 Menurut Yuyun Regita model pengembangan 4-D merupakan model 
pengembangan yang rinci dan tahapan-tahapannya lebih sistematis sehingga 
memudahkan peneliti dalam melakukan pengembangan perangkat pembelajaran.35 
Amnur mengatakan bahwa model pengembangan 4-D memiliki kesesuaian dengan 
pengembangan perangkat pembelajaran. Menurut Rafiqah dalam Nunu Puji Astuti, 
model pengembangan 4-D tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran bukan untuk mengembangkan sistem pembelajaran, 
uraiannya tampak lebih lengkap dan sistemtis, serta dalam pengembangannya 
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melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum dilakukan uji coba lapangan perangkat 
pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian, saran dan masukan para 
validator.36 
4. Pengembangan Perangkat Model PPSI 
Digarisbesarkan bahwa model pengembangan PPSI mengikuti format dan 
siklus pengembangan yang mencakup: (1) perumusan tujuan, (2) pengembangan alat 
evaluasi, (3) kegiatan belajar, (4) pengembangan program kegiatan, (5) pelaksanaan 
pengembangan. Perumusan tujuan menjadi landasan bagi penetapan sarana evaluasi 
pembelajaran dan rumusan kegiatan belajar. Selanjutnya rumusan kegiatan belajar itu 
menjadi landasan pengembangan program kegiatan, sesudah itu adalah pelaksanaan 
pengembangan. Diperlukan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan, dan kemudian hasil 
dari evaluasi tersebut digunakan untuk merevisi pengembangan program kegiatan, 
rumusan kegiatan belajar, dan sarana evaluasi.37 
Pembahasan di atas membagi tiga model pengembangan sistem pembelajaran 
dan satu model pengembangan perangkat pembelajaran. Ditunjukkan bahwa 
penjelasan keempat model pengembangan tersebut memiliki beberapa perbedaan, 
tetapi memiliki juga persamaan. Perbedaan tersebut menyebabkan masing-masing 
model pengembangan itu memiliki kelebihan dan kekurangan.38 
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C. Perangkat Pembelajaran 
Beberapa persiapan yang diatur dengan baik oleh pendidik baik secara 
individual maupun kelompok agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat 
dilakukan secara terstruktur dan memperoleh hasil seperti yang diinginkan 
merupakan pengertian dari perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
termasuk bagian dari perencanaan pembelajaran sehingga sangat penting 
penyusunannya.39 
Salah satu bagian dari perencanaan pembelajaran adalah penyusunan 
perangkat pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus 
dan RPP yang merujuk pada standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran 
juga dilakukan penyediaan media dan sumber belajar, perangkat penilaian dan 
skenario pembelajaran. Perangkat pembelajaran terdiri atas silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), 
instrumen evaluasi, serta media pembelajaran.40 
Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
Rencana Pealaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perencanaan adalah permulaan dari proses keseluruhan suatu pelaksanaan 
kegiatan yang bersifat rasional. Dengan demikian, seorang perencana harus dapat 
memvisualisasikan maksud dan sasaran yang harus dicapai serta bagaimana trik 
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untuk mencapai tujuan tersebut melalui pemanfaatan berbagai kemampuan yang ada 
guna metode pencapaian tujuan itu efektif dan efisien. Proses kerja sama antara 
pendidik dan peserta didik dalam memanfaatkan segala kemampuan dan sumber yang 
ada, baik kemampuan yang bersumber dari dalam diri peserta didik itu sendiri seperti 
minat, bakat, dan kemampuan dasar yang dimiliki, termasuk gaya belajar, maupun 
kemampuan yang ada di luar diri peserta didik seperti lingkungan, sarana, dan sumber 
belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu merupakan pengertian 
dari pembelajaran. Sebagai suatu proses kerja sama, pembelajaran tidak hanya 
menitikberatkan pada kegiatan pendidik atau kegiatan peserta didik saja, tetapi 
pendidik dan peserta didik secara bersama-sama berusaha mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan.41 
Silabus merupakan produk pengembangan desain pembelajaran makro, 
sedangkan RPP merupakan produk pengembangan desain mikro. Dikatakan 
pengembangan makro karena silabus mengembangkan desain pembelajaran untuk 
keseluruhan mata kuliah atau mata pelajaran. RPP dikatakan produk pengembangan 
desain mikro karena hanya mengembangkan sebagian kecil dari keseluruhan mata 
pelajaran, misalnya RPP untuk satu atau dua kompetensi dasar yang akan disajikan 
dalam 2-3 jam pertemuan.42 
Perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa 
yang akan dilakukan dalam pembelajaran merupakan esensi dari Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan usaha untuk memperkirakan 
langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Pengembangan RPP 
diperlukan untuk menyinkronisasikan komponen pembelajaran, yakni kompetensi 
dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan penilaian.43 
 RPP merupakan penguraian dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 
peserta didik dalam upaya pencapaian KD. Setiap pendidik pada satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
gagasan, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis masing-masing peserta didik. RPP disusun untuk setiap KD 
yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Penggalan RPP 
dirancang oleh pendidik untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan 
pengagendaan di satuan pendidikan.44 
 Berikut ini komponen RPP akan dijabarkan: 
a. Standar kompetensi merupakan kapabilitas kemampuan minimal peserta didik 
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
diharapkan dicapai pada setiap kelas dan suatu mata pelajaran. 
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b. Kompetensi dasar adalah  sejumlah kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta 
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai penunjukkan penyusunan indikator 
kompetensi dalam suatu pelajaran. 
c. Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat dinilai dan atau 
diobservasi untuk membuktikan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang 
menjadi rujukan penilaian mata pelajaran. Perumusan indikator pencapaian 
kompetensi menggunakan kata kerja opersional yang dapat diperhatikan dan 
diukur yang mencakup aspek kognitif, afektif,dan psikomotorik. 
d. Tujuan pembelajaran adalah penggambaran proses dan hasil belajar yang 
diharapkan mampu diperoleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
e. Bahan ajar, memuat fakta, persepsi, paham, dan prosedur yang relevan, dan ditulis 
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indkator pencapaian kompetensi. 
f. Alokasi waktu, penentuan waktu disesuaikan dengan keperluan untuk pencapaian 
KD dan beban belajar. 
g. Metode pembelajaran, sangat diperlukan oleh pendidik guna mewujudkan situasi 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai kompetensi 
dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Hal yang harus disesuaikan 
dalam pemilihan metode pembelajaran ini adalah situasi dan kondisi peserta didik, 
serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang akan dicapai pada 
setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik digunakan untuk peserta 
didik kelas 1 sampai kelas 3 SD/MI. 





1) Pendahuluan merupakan kegiatan membangkitkan motivasi dan memfokuskan 
perhatian peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan pada kegiatan pembuka pembelajaran. 
2) Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. Interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup  bagi gagasan, 
kreativitas,  dan kemandirian  sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik adalah komponen yang harus dilakukan 
dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan secara skematis melalui 
proses penyelidikan, pengembangan, dan pembenaran. 
3) Penutup dapat dilakukan dalam bentuk pemberian rangkuman atau kesimpulan, 
penilaian dan refleksi, umpan balik, serta tindak lanjut kepada peserta didik 
yang dilakukan pada akhir pembelajaran. 
i. Penilaian hasil belajar merupakan prosedur dari instrumen penilaian proses dan 
hasil belajar yang disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 
mengacu kepada standar penilaian. 
j. Sumber belajar merupakan penentuan bahan belajar yang bersumber pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan 
indikator pencapaian kompetensi.45 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar berupa 
panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 
                                                             





pemecahaan masalah. Lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat berupa panduan 
untuk latihan pengembangan aspek pengetahuan maupun panduan untuk 
pengembangan semua aspek pembelajaran baik dalam bentuk panduan eksperimen 
ataupun demonstrasi. Gabungan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta 
didik untuk mengoptimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan 
dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh perlu 
dicantumkan dalam lembar kerja peserta didik. Beberapa komponen yang terdapat 
dalam LKPD meliputi: judul eksperimen, teori singkat tentang materi, alat dan bahan, 
prosedur percobaan, data pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan 
tanya jawab.46 
 Lembar kerja peserta didik (LKPD) dan lembar penilaian dikembangkan 
dengan mengadopsi dan mengadaptasi perangkat pembelajaran biologi yang 
digunakan di negara maju. LKPD dan lembar penilaian peserta didik yang diharapkan 
memiliki kualitas setara dengan yang digunakan di negara-negara maju. Penilaian 
butir standar dari lembar penilaian dan lembar kerja yang dikembangkan yang 
mengacu pada pendidikan masa depan dan sesuai dengan standar global. Strategi 
yang diadopsi untuk itu adalah mengadaptasi perangkat pembelajaran yang dimiliki 
oleh negara-negara maju dan penilaian butir yang terkandung dalam referensi 
perangkat pembelajaran sains mutakhir negara-negara maju. Strategi ini diupayakan 
untuk memenuhi persyaratan utama butir acuan, yaitu validitas konten. Diyakini 
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bahwa LKPD dan penilaian butir yang terkandung dalam referensi terbaru telah 
dikembangkan dengan prosedur standar oleh para ahli yang relevan.47 
 Bahan ajar yang dikembangkan harus mudah digunakan oleh peserta didik. 
Salah satu fungsi dari LKPD adalah sebagai instruksi praktikum karena dari banyak 
bahan ajar yang digunakan, LKPD adalah bahan yang paling mudah untuk digunakan 
oleh pendidik atau peserta didik dalam proses pembelajaran.48 
D. Model Learning Cycle 7E 
Model learning cycle disebut juga sebagai siklus belajar yang dapat 
meningkatkan daya berpikir kritis peserta didik dan melatih keterampilan sains 
peserta didik. Model pembelajaran ini, mengarahkan peserta didik agar lebih aktif 
dalam pembelajaran.49 
Salah satu model pembelajaran yang membangkitkan perlahan-lahan 
pengetahuan yang kemudian hasilnya dikembangkan melalui kerangka yang terbatas 
dan tidak secara mendadak merupakan pengertian dari model learning cycle. Melalui 
model siklus belajar, dapat mendukung peserta didik menciptakan panduan 
terstruktur untuk memahami materi yang diajarkan sehingga pembelajaran bersifat 
student centered. Peserta didik juga diminta mampu mendapatkan dan 
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mentransformasikan suatu fakta yang kompleks ke situasi lain sehingga pembelajaran 
bukan hanya sebagai proses memperoleh pengetahuan, tetapi proses mengkonstruksi 
pengetahuan.50 
 Model learning cycle atau disebut juga siklus belajar adalah susunan tahap-
tahap kegiatan atau fase yang diformasikan sedemikian rupa sehingga peserta didik 
dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai melalui upaya berperan 
aktif dalam pembelajaran. Penekanan model siklus pembelajaran mengarah pada 
prinsip ilmu pengetahuan sebagai produk, proses, dan alat untuk mengembangkan 
sikap ilmiah agar peserta didik dapat berpartisipasi langsung dalam proses 
pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.51 
Pembelajaran dengan model learning cycle dikatakan juga sebagai 
pembelajaran berbasis penyelidikan yang bertujuan untuk mengoptimalkan mutu 
pembelajaran, memberikan peserta didik pengalaman melalui ilmu yang lebih 
autentik seperti layaknya seorang ilmuwan sesuai dengan sifat ilmu dan dapat 
membawa pemahaman konsep materi peserta didik. Diharapkan melalui model 
pembelajaran ini, hasil belajar dan keterampilan berpikir peserta didik dapat 
ditingkatkan.52 
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Model pembelajaran berbasis konstruktivis yang terfokus pada peserta didik, 
terdiri dari tahapan-tahapan atau langkah kegiatan sehingga peserta didik dapat 
mencapai kompetensi pembelajaran. Model pembelajaran siklus 7E merupakan 
peningkatan dari model pembelajaran siklus 5E. 
Model learning cycle 7E tepat digunakan dalam pembelajaran yang meliputi 
banyak konsep, prinsip dan aturan. Model pembelajaran ini cocok diterapkan melalui 
penggunan lembar kerja peserta didik sebagai bahan pembelajaran dan motivasi 
peserta didik agar dapat menciptakan pemahaman khusus terkait materi baik yang 
sedang atau telah dipelajari. Berbeda dengan model pembelajaran lainnya, aktivitas 
siklus belajar 7E lebih fokus pada peserta didik sehingga harus berperan aktif 
sedangkan pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator.53 
Kegiatan pembelajaran berbasis learning cycle 7E menjadikan peserta didik 
dapat dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui tahap-tahap 
pembelajaran yang diorganisir sedemikian rupa sehingga peserta didik mampu 
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan 
cara berperan aktif.54 
Tahapan-tahapan model pembelajaran learning cycle 7E yakni: 
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1. Elicit (memperoleh) 
Memunculkan pengalaman masa lalu peserta didik tentang belajar dan 
membangun dorongan yang erat untuk tahapan selanjutnya merupakan tujuan utama 
tahap ini. Diawali dengan mengimplikasikan isu-isu terbaru atau yang sudah lama 
dan terkenal diduga sangat terbatas dalam hal yang mendukung gagasan dan 
keterampilan peserta didik atau pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait 
fenomena yang terjadi pada kehidupan sehari-hari kepada peserta didik. 
2. Engage (melibatkan) 
Tahap ini bertujuan untuk memotivasi dan menangkap minat peserta didik. 
Proses menimbulkan ketertarikan peserta didik yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan cara bercerita, memberikan demonstrasi, atau dengan memperlihatkan 
suatu gejala, gambar, atau video singkat. 
3. Explore (menjelajahi) 
Tahap ini merupakan fase dimana peserta didik diberi kesempatan 
menggunakan panca inderanya semaksimal mungkin untuk dapat berinteraksi dengan 
lingkungan melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum, menganalisis artikel, 
mendiskusikan gejala, mengamati kejadian alam atau perilaku sosial, dan lain-lain. 
Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengobservasi, menyusun faktor-
faktor yang berkaitan, menyiapkan penyelidikan, menginterpretasikan hasil dan 
mengembangkan hipotesa serta menyusun kesimpulan merupakan bagian dari tahap 
explore (menjelajahi) pada siklus belajar. 
4. Explain (menjelaskan) 
Tahap ini disebut juga sebagai proses pengenalan konsep. Melalui tahap ini 





terkini yang sedang dipelajari, kemudian mengungkapkan temuan dan penemuan-
penemuan di kelas. Peserta didik juga diberitahukan tentang model, hukum, dan teori 
selama menerangkan dalam tahap siklus belajar. 
5. Elaborate (teliti) 
Tahap ini diperlukan pemahaman lebih mendalam tentang perihal apa saja 
yang dipelajari peserta didik dan dapat diterapkan pada kasus yang berbeda. Melalui 
kegiatan-kegiatan seperti problem solving, peserta didik menguji hasil pemikiran 
melalui penguraian, pemahaman, penambahan koneksi disertai penerapan 
pemahaman konsepnya. 
6. Evaluate (evaluasi) 
 Tahap ini menggunakan penilaian formatif dari tahap elicit dan menilai 
misalnya, desain penyelidikan, interpretasi data, atau tindak lanjut pada pertanyaan, 
mencari tahu perkembangan peserta didik. 
7. Extend (memperpanjang) 
Mengembangkan hasil yang diperoleh pada tahap penerapan dan 
menyampaikan kembali guna melatih peserta didik agar dapat mengaplikasikan 
pelajaran kedalam kehidupan sehari-hari adalah hal penting yang harus ada pada 
tahap ini.55 
E. Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Cycle 7E 
 Landasan konstruktivis pada model learning cycle 7E memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Berikut ini keunggulan dari model learning cycle 7E: 
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1. Peserta didik diarahkan berpikir maksimal agar mendapat pengetahuan baru  
sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 
2. Terjadi interaksi timbal balik antara pendidik dan peserta didik sehingga 
membuat peserta didik lebih tertarik pada materi yang diajarkan. 
3. Peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri sehingga didapatkan 
hasil evaluasi pengetahuan lebih baik. 
4. Peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitarnya, hal ini 
menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna.56 
Adapun kelemahan dari model learning cycle 7E adalah interval waktu yang 
dibutuhkan lebih lama, disebabkan peserta didik diminta untuk menerapkan 
pengetahuannya sendiri. Disisi lain peserta didik secara leluasa diberikan 
kemandirian agar dapat mengemukakan pengetahuan yang dimiliki, membuat dan 
membenarkan hipotesis. Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir kelemahan 
model ini, maka diperlukan persiapan secara rinci yang oleh pendidik yang berperan 
sebagai fasilitator dalam pembelajaran.57 
F. Kualitas Produk 
 Hasil pengembangan produk perangkat pembelajaran dikatakan memiliki 
kualitas baik jika memenuhi tiga aspek yaitu validitas, kepraktisan dan efektivitas. 
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Penentuan kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan diperlukan tiga 
macam data yaitu validitas, kepraktisan dan efektivitas.58 
1. Validitas 
 Hasil rancangan awal produk penelitian memegang peranan penting dalam 
pendidikan. Produk harus mempunyai kriteria yang baik untuk memenuhi fungsi 
tersebut. Hasil rancangan awal (prototype I) divalidasi oleh ahli. Hasil validasi ahli 
berupa koreksi, kritik dan saran yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
perbaikan dan penyempurnaan terhadap perangkat pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran hasil revisi berdasarkan masukan dari para validator merupakan 
perangkat pembelajaran yang telah memenuhi kriteria valid disebut prototype II.59 
Perangkat pembelajaran memiliki kriteria valid jika perangkat pembelajaran 
tersebut dapat mencerminkan kekonsistenan antar bagian-bagian perangkat 
pembelajaran yang disusun serta kesesuaian antara tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran dan penilaian yang akan diberikan. Kekonsistenan antar bagian-bagian 
perangkat pembelajaran yang telah disusun disebut sebagai validitas konstruk, 
sedangkan kesesuaian antara tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan penilaian 
yang akan diberikan disebut sebagai validitas isi. Perangkat pembelajaran dikatakan 
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valid jika hasil perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan memenuhi validitas 
konstruk dan validitas isi.60 
Validator membaca dan melakukan penilaian terhadap perangkat pembelajaran 
pada lembar validasi. Hasil penelitian Made Juniantari bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkannya memenuhi kriteria sangat valid karena rata-rata 
skor validitas yang diperoleh berada pada interval (3,5 ≤ Sr ≤ 4,0).61 
2. Kepraktisan 
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika perangkat pembelajaran yang 
disusun mempertimbangkan kemudahan. Kemudahan dalam arti bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan mudah untuk dipahami dan juga mudah 
dilaksanakan atau digunakan.62 Baik mudah digunakan dan dapat diterapkan oleh 
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kepraktisan perangkat 
pembelajaran dapat diukur melalui lembar keterlaksanaan pembelajaran.63 
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Menurut Van Akker dalam Kartina Purnamasari dan Himmawati Puji Lestari 
bahwa perangkat pembelajaran dapat dikatakan praktis jika adanya nilai guna dan 
disukai dalam kondisi normal. Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 
oleh Kartina Purnamasari dan Himmawati Puji Lestari memenuhi kriteria praktis 
dengan persentase 84,38% dan kriteria baik melalui hasil observasi keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran.64 
3. Efektivitas 
 Perangkat pembelajaran yang efektif menunjukkan bahwa pembelajaran dapat 
digunakan dalam aktivitas belajar peserta didik, meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan peserta didik yang dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang 
memuaskan dengan tujuan pembelajaran yang tercapai. Keefektifan perangkat 
pembelajaran dapat dilihat melalui tes hasil belajar dan angket respon peserta didik.65 
Menurut Nieveen dalam Muhammad Rajabi mendefinisikan keefektifan 
perangkat sebagai ketercapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 
didik dan pembelajaran tersebut memperoleh respon positif peserta didik. Menurut 
hasil penelitian Muhammad Rajabi bahwa respon peserta didik memberikan respon 
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positif tehadap pelaksanaan pembelajaran instalasi sistem operasi dengan model 
pembelajaran berbasis proyek dengan persentase 94%.66 
Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar 
atau sama dengan nilai KKM yakni 75 (tuntas jika nilai ≥ 75). Pembelajaran 
dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik mencapai nilai 
tuntas.67 Menurut Sri Ulfa Insani dan Djamilah Bondan Widjajanti mengatakan hal 
serupa, bahwa perangkat pembelajran dikatakan efektif jika persentase peserta didik 
yang memenuhi ketuntasan secara klasikal tes kemampuan pemecahan masalah 
minimal 75% dan jika persentase hasil angket rasa ingin tahu peserta didik memenuhi 
kategori minimal 75%.68 
G. Transpor Zat Melalui Membran Sel 
 Materi mekanisme transpor zat melalui membran sel merupakan materi yang 
tergolong jenis pengetahuan prosedural, yang artinya pengetahuan prosedural adah 
“pengetahuan tentang cara” melakukan sesuatu. Melakukan sesuatu yang dimaksud 
yaitu boleh jadi mengerjakan latihan rutin sampai menyelesaikan masalah-masalah 
baru. Pengetahuan prosedural kerap kali berupa rangkaian langkah-langkah yang 
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harus diikuti. Pengetahun ini mencakup pengetahuan tentang keterampilan, algoritme, 
teknik dan metode yang semuanya disebut sebagai prosedur. Pengetahuan prosedural 
juga meliputi pengetahuan tentang kriteria yang digunakan untuk menentukan kapan 
harus menggunakan prosedur.69 
 Membran sel atau membran plasma terletak di luar sitoplasma.  Terdapat 
bagian-bagian yang disebut organel di dalam sitoplasma. Semua organel dibatasi oleh 
membran. Membran yang membatasi organel mempunyai struktur molekul yang 
sama dengan membran sel, yaitu terdiri atas molekul lemak dan protein. Membran sel 
berguna sebagai pembatas antara organel-organel di bagian dalam sel dan cairan yang 
membasahi sel. Membran sel sangat tipis sehingga hanya dapat diamati melalui 
mikroskrop elektron. S. Singer dan G. Nicolson 1972 mengemukakan teori tentang 
membran sel yang dikenal dengan teori membran mozaik cair. Teori ini menyatakan 
bahwa membran sel tersusun dari lapisan protein. Protein tersusun seperti mozaik 
atau tersebar dan tiap protein tersisip di antara dua lapis fosfolipid.70 
 Membran sel terdiri dari ±50% lipid dan 50% protein. Lipid terutama 
merupakan fosfolipid yang tersusun dua lapis, sedangkan protein tersebar di antara 
kedua lapis fosfolipid tersebut. Terdapat dua jenis protein membran yang dibedakan 
berdasarkan kuat ikatnya dengan membran ganda lipid, yaitu protein integral dan 
protein perifer. Protein integral berikatan erat dengan membran ganda lipid. Protein 
ini bersifat amfiatik, yaitu memiliki bagian yang bersifat hidrofilik (suka air) dan 
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bagian yang bersifat hidrofobik (menolak air). Bagian hidrofilik mencuat ke arah  luar 
sel atau sitoplasma. Sedangkan bagian hidrofobik berhubungan dengan ekor asam 
lemak dari membran fosfolipid. Protein ini dapat dilepaskan dari membran ganda 
lipid dengan menggunakan detergen untuk merusak struktur membran ganda lipid. 
Protein perifer tidak berikatan erat dengan membran ganda lipid. Protein perifer 
terdapat dibagian dalam atau luar permukaan membran plasma, biasanya berikatan 
secara nonkovalen dengan bagian protein integral yang mencuat ke luar lipid 
membran ganda lipid. Protein perifer mudah dihilangkan dari membran tanpa harus 
merusak struktur membran ganda lipid.71 
1. Transpor Pasif 
 Transpor pasif adalah mekanisme transpor zat yang tidak memerlukan 
energi.72 Transpor ini berlangsung akibat adanya perbedaan konsentrasi antara zat 
atau larutan. Transpor pasif terdiri atas difusi, osmosis dan difusi terbantu dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Difusi adalah perpindahan zat (gas, padat, cair) dengan atau tanpa melewati 
membran, dari daerah yang konsentrasinya tinggi ke daerah yang  konsentrasinya 
rendah sehingga konsentrasi zat menjadi sama. Peristiwa difusi sangat penting 
dalam proses pengangkutan pada makhluk hidup. Misalnya pada hewan bersel 
satu, O2 diambil dari lingkungannya hanya dengan cara difusi. O2 dapat berdifusi 
ke dalam hewan unisel tersebut karena konsentrasi O2 di udara lebih tinggi 
daripada dalam sel. 
                                                             
 71 Pratiwi, dkk.,  Biologi untuk SMA/MA Kelas XI, h. 16. 
 72Sri Ayu Imaningtyas, Mandiri Biologi Jilid 2 untuk SMA/MA Kelas XI (Jakarta: Penerbit 





Gambar 2.1. Proses Difusi Sederhana 
b. Osmosis pada dasarnya termasuk peristiwa difusi. Osmosis, yang bergerak melalui 
membran semipermeabel ialah air dari larutan hipotonis (konsentrasi air tinggi, 
konsentrasi zat terlarut rendah) ke hipertonis (konsentrasi air rendah, konsentrasi 
zat terlarut tinggi) sehingga tercapai keseimbangan (larutan isotonis). Larutan, 
misalnya glukosa mempunyai tekanan osmotik. Tekanan osmotik dapat diukur 
menggunakan osmometer. Naiknya air pada pipa osmometer dapat dipakai untuk 
menentukan tekanan osmotik. Tekanan osmotik dapat dikatakan sebagai tekanan 
yang diperlukan untuk mencegah pelarut (air) bergerak melalui membran 
semipermeabel. Larutan gula, garam, dan larutan lainnya jika dimasukkan ke 
dalam osmometer menunjukkan adanya tekanan osmotik. Tekanan osmotik yang 
terkandung dalam suatu larutan dinamakan potensial osmotik. Suatu percobaan 
memperlihatkan bahwa jika sel darah merah dimasukkan ke dalam larutan yang 
hipotonis, sel darah merah akan menggembung. Sebaliknya, jika sel darah merah 
dimasukkan ke dalam larutan hipertonis, sel darah merah akan mengerut (krenasi). 





Paramecium, misalnya bentuk selnya tetap  meskipun cairan tubuhnya hipertonis 
dibandingkan dengan air tempatnya hidup. Hal ini disebabkan Paramecium 
memiliki mekanisme khusus yang mengatur keseimbangan air di dalam sel. 
 
Gambar 2.2. Proses osmosis sel hewan dan sel tumbuhan 
c. Difusi dipermudah adalah difusi yang memerlukan bantuan protein, misalnya 
enzim. Contohnya bakteri Escherchia coli jika dipindahkan ke medium yang 
mengandung laktosa, metabolismenya menurun. Salah satu sebabnya ialah 
membran selnya tidak dapat dilalui laktosa (impermeabel). Akan tetapi, setelah 
beberapa menit, mulai dapat masuk ke dalam sel karena terbentuknya enzim di 
dalam sel yang disebut permease. Permease adalah suatu protein membran sel 
yang membuatkan jalan bagi laktosa agar dapat melintasi dua lapis fosfolipid 
membran sel. Difusi yang tergantung pada suatu mekanisme transpor dari 
membran sel seperti permease ini disebut difusi dipermudah.73 Difusi dipermudah 
                                                             





dikatakan juga sebagai proses pengangkutan zat terlarut dari larutan yang lebih 
pekat ke larutan yang lebih encer, dengan dibantu protein pembawa (karier = 
pengemban) yang terdapat pada membran. Contoh zat yang ditranspor  dengan 
cara difusi dipermudah ialah gula yang diangkut dari lumen usus ke sel epitel usus. 
Gula termasuk molekul yang dapat larut dalam air sehingga dapat menembus 
membran sel melalui pori-pori membran sel. Ukuran molekul gula yang lebih 
besar daripada ukuran pori pada membran sel sehingga molekul gula tersebut sulit 
melewati membran sel, maka diperlukan bantuan molekul protein pembawa yang 
bersifat khusus untuk dapat melewati membran. Protein pembawa untuk glukosa 
tidak sama dengan protein pembawa untuk fruktosa.74 
2. Transpor Aktif 
Transpor aktif adalah perpindahan zat melalui membran sel melawan gradien 
konsentrasi dengan menggunakan energi ATP dari respirasi. Substansi yang 
konsentrasinya lebih rendah dapat berpindah melalui membran ke substansi yang 
konsentrasinya lebih tinggi.75 Transpor aktif bersifat melawan gradien konsentrasi. 
Transpor aktif terjadi pemompaan melewati membran yang melawan gradien 
konsentrasi. Tramspor aktif berfungsi memelihara keseimbangan di dalam sel. 
Contohnya, sitoplasma sel darah manusia mempunyai kadar ion kalium 30 kali lebih 
besar daripada cairan ekstrasel, plasma darah.76 Ada 3 macam transpor aktif 
dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Pompa natrium-kalium adalah proses pertukaran ion K+ dan Na+ melalui 
membran dengan melibatkan protein pembawa yang terdapat pada membran. 
Protein mengangkut ion Na+ bersama molekul lain, seperti gula dan protein. 
Pompa Na+ dan K+ bekerja untuk mempertahankan kadar natrium di luar sel tetap 
lebih tinggi daripada di dalam sel, dan kadar kalium di dalam sel tetap lebih tinggi 
daripada di luar sel.77 Berikut gambar pompa natrium kalium: 
Gambar 2.3. Mekanisme Pompa Natrium Kalium 
b. Endositosis adalah peristiwa pembentukan kantong membran sel saat larutan atau 
partikel ditransfer ke dalam sel. Endositosis antara lain pinositosis dan fagositosis 
1) Pinositosis. W. H. Lewis pada tahun 1931 menerangkan suatu gejala bahwa 
sejumlah kecil medium kultur masuk ke sitoplasma dalam lekukan-lekukan 
membran sel. Kemuadian, lekukan tadi memisahkan diri membentuk kantong 
atau gelembung kecil dalam sitoplasma. Proses tersebut tampak seolah-olah sel 
itu minum sehingga Lewis menyebutnya pinositosis (pinos = minum dalam 
                                                             





bahasa Yunani). Setelah mikroskop elektron ditemukan pada tahun 1950, 
pengamatan dengan mikroakop elektron menunjukkan bahwa pinositosis 
merupakan gejala yang umum terjadi pada sel darah putih, sel ginjal, epitelium 
usus, makrofag hati dan akar tumbuhan. Pinositosis dapat terjadi jika 
konsentrasi protein, asam amino, atau ion-ion tertentu pada medium sekeliling 
sel sesuai dengan konsentrasi di dalam sel. Tahapan proses pinositosis adalah 
sebagai berikut. Mula-mula, zat pemicu menempel pada reseptor khusus 
membran sel. Kemudian terjadi lekukan (invaginasi) dari membran  sel 
membentuk gelembung/kantong atau saluran pinositik. Gelembung dapat pecah 
menjadi gelembung lebih kecil atau bergabung menjadi gelembung yang lebih 
besar di dalam sel.  Ada pula dugaan bahwa pembentukan gelembung 
pinositosis atau endositosis terjadi akibat kontraksi mikrofilamen intrasel yang 
ujungnya menempel pada membran. 
2) Fagositosis, akhir abad 19, E. Metchnikkof mengemukakan proses fagositosis. 
Proses fagositosis sama dengan pinositosis, tetapi terjadi pada benda padat yang 
berukuran lebih besar. Fagositosis terjadi misalnya saat Perifera, Ciliata, atau 
organisme mikroskopik lain ditelan oleh Amoeba. Amoeba memangsa 
Paramecium dengan cara menangkapnya dengan kaki semu (pseudopodium), 
kemudian mengurungnya dalam vakuola (fagosom). Selama fagositosis, 
mangsa menjadi tak berdaya karena sekresi enzim pencerna dari sel pemangsa 
(fagositik). Proses yang sama terjadi pada saat sel-sel darah putih memangsa 
bibit bakteri. Vakuola (fagosom) kemudian bergabung dengan lisosom primer 





Gambar 2.4. Proses Endositosis 
c. Eksositosis adalah kebalikan dari endositosis. Sel-sel yang mengeluarkan protein 
dalam jumlah besar, protein tersebut mula-mula berkumpul di dalam sebuah 
kantong yang dilapisi membran dalam kompleks Golgi. Kantong kemudian 
bergerak ke permukaan sel dan mengosongkan isinya ke luar.78 Berikut 
digambarkan proses eksositosis:  
Gambar 2.5. Proses Eksositosis 
                                                             




  METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research of 
Development), yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.79 Produk yang dihasilkan dari 
penelitian ini berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis learning 
cycle 7E. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Uji coba hasil pengembangan perangkat pembelajaran dilaksanakan di SMAN 
2 Baubau Jln. Betoambari Kota Baubau, Sulawesi Tenggara  Kode Pos 93725 
Telp.(0411) 3618550 dan subjek uji coba produk hasil penelitian adalah peserta didik 
kelas XI MIA 12 di SMAN 2 Baubau, semester ganjil tahun 2019/2020 dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 24 orang. 
C. Model Pengembangan Produk 
Model pengembangan yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan 
perangkat pembelajaran ini adalah 4-D. Model pengembangan 4-D merupakan model 
yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel 
dimana kelebihan dari model 4-D dibanding model pengembangan lainnya yaitu lebih 
tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan 
untuk mengembangkan sistem pembelajaran, uraiannya tampak lebih lengkap dan 
                                                             






sistematis, serta dalam pengembangannya melibatkan panilaian ahli, sehingga 
sebelum dilakukan uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan 
revisi berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli. Perangkat pembelajaran 
berbasis learning cycle 7E ini menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri 
atas: (1) Tahap pendefenisian (Define), (2) Tahap perancangan (Design), (3) Tahap 
pengembangan (Develop) (4) Tahap penyebaran (Disseminate). 
Menurut Trianto, secara garis besar kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada 
setiap tahapan pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Tahap pendefenisian (Define) 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menetapkan dan mendefnisiskan syarat-
syarat pembelajaran dengan baik. Diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi 
yang dikembangkan perangkatnya dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat 
pembelajaran. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok yaitu (a) analisis ujung depan; (b) 
analisis peserta didik; (c) analisis konsep; (d) analisis tugas; dan (e) perumusan  
tujuan pembelajaran. 
a. Analisis Ujung Depan 
Analisis awal akhir digunakan untuk mengidentifikasi masalah dasar yang 
dihadapi dalam pembelajaran transpor zat melalui membran sel, sehingga diperlukan 
suatu pengembangan perangkat pembelajaran. Analisis awal dimulai dari analisis 





mencapai tujuan akhir yaitu tujuan yang tercantum dalam kurikulum. Hasil ini 
dijadikan sebagai dasar mengembangkan perangkat pembelajaran.80 
Peneliti melakukan analisis awal untuk dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian 
masalah dasar melalui analisis ini, sehingga memudahkan dalam penentuan dan 
pemilihan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pembelajaran berbasis 
lerning cycle 7E adalah model pembelajaran yang tepat digunakan untuk 
pengembangan perangkat pembelajaran. 
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik peserta didik 
yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran. 
Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan, perkembangan kognitif peserta 
didik dan pengalaman belajar peserta didik. Hasil telaah pembelajaran berbasis 
learning cycle 7E yang diperoleh dari analisis ujung depan, maka diperoleh pula 
perangkat pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). Perangkat pembelajaran tersebut dapat membantu peserta 
didik dalam memecahkan masalah khususnya masalah mengenai materi transpor zat 
melalui membran sel dan dapat digunakan dalam pembelajaran yang memerlukan 
praktikum contohnya pada pelaksanaan praktikum difusi-osmosis. 
 
 
                                                             





c. Analisis Konsep 
Analisis konsep atau materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan 
menyusun secara sistematis konsep-konsep utama yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang akan dipelajari peserta didik berdasarkan analisis ujung depan. 
Analisis ini merupakan dasar dalam menyusun tujuan pembelajaran. Setelah 
menelaah tentang pembelajaran berbasis Learning Cycle 7E yang diperoleh dari 
analisis ujung depan, maka diperoleh konsep yang relevan dalam pembelajaran yaitu 
pembelajaran, karena melalui pembelajaran aktif, peserta didik akan lebih berperan 
aktif dan mengembangkan pemikirannya dalam proses pembelajaran khususnya pada 
materi transpor zat melalui membran sel. 
d. Analisis Tugas 
Analisis tugas merupakan pengidentifikasian tugas yang dilakukan peserta 
didik selama pembelajaran. Analisis ini dimaksudkan untuk merumuskan tujuan-
tujuan pembelajaran berdasarkan analisis materi dan analisis tugas. Kemudian 
menganalisisnya ke dalam kerangka pemikiran dan keterampilan yang lebih spesifik. 
Selama pembelajaran pada materi transpor zat melalui membran sel tugas utama yang 
harus dilakukan peserta didik adalah pada LKPD 1 dan 2 peserta didik diminta untuk 
menjawab pertanyaan dalam bentuk uraian pada tahap elicit, engagement, evaluation. 
LKPD 3 ini peserta didik melakukan praktek sesuai prosedur kerja. Diharapkan 
setelah dikembangkannya perangkat pembelajaran, peserta didik dapat mengetahui 
hal-hal yang berkaitan dengan transpor zat melalui membran sel dan mengetahui 







e. Perumusan  Tujuan Pembelajaran 
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan analisis 
konsep menjadi indikator pencapaian hasil belajar. Rangkaian indikator pencapaian 
hasil belajar ini selanjutnya menjadi tujuan pembelajaran khusus yang merupakan 
dasar dalam menyusun rancangan perangkat pembelajaran. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Tujuan tahap ini yaitu menyiapkan prototype  perangkat pembelajaran. Tahap 
ini terdiri dari 4 langkah yaitu, 1) penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah 
awal yang menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes ini merupakan 
suatu alat  mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada peserta didik setelah 
kegiatan belajar mengajar, 2) pemilihan media berdasarkan tujuan, untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, 3) pemilihan format, dalam memilih format ini 
bisa dikaji melalui perangkat-perangkat sebelumnya, 4) rancangan awal produk.81 
3. Tahap pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan adalah memodifikasi bahan ajar prototype. Meski sudah 
banyak diproduksi sejak awal, hasilnya harus dianggap sebagai versi awal dari materi 
instruksional yang harus dimodifikasi sebelumnya yang bisa menjadi versi akhir yang 
efektif pada tahap pengembangan. Tahap pengembangan (Develop) bertujuan untuk 
menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari 
para pakar. Terselesaikannya tahap analisis dan tahap desain menjadi dasar yang kuat 
untuk melakukan proses pengembangan. Pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis learning cycle 7E dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 1) hasil desain 
                                                             





perangkat  pembelajaran produk awal yaitu RPP, LKPD dan instrumen penilaian 
divalidasi oleh 2 validator ahli untuk menilai kevalidan, 2) perangkat pembelajaran 
yang sudah divalidasi direvisi kembali berdasarkan saran dan komentar dari validator, 
3) setelah perangkat pembelajaran dinyatakan valid, perangkat pembelajaran 
kemudian dinilai kepraktisannya oleh 2 praktisi. Penilaian dan masukan dari validator 
dan praktisi dijadikan perbaikan sampai perangkat pembelajaran berbasis learning 
cycle 7E dinyatakan valid dan praktis untuk digunakan di SMA Negeri 2 Baubau. 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap Penyebaran (Disseminate) ketika perangkat pembelajaran ada pada 
tahap produksi akhir mereka, dalam pengujian pengembangan menghasilkan hasil 
yang konsisten dan penilaian ahli menghasilkan komentar positif. Tahap penyebaran 
(Disseminate) merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan 
pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah lain, dan pendidik yang 
lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam 
KBM. Penelitian ini digunakan tahap penyebaran terbatas dimana perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan sebagai prototipe 2 yang selain diuji cobakan pada 
kelas XI MIA 12 SMAN 2 Baubau dan juga diterapkan pada kelas XI MIA 9 serta 










Digambarkan tahapan pelaksanaan model 4-D dapat dilihat di bawah ini: 
Gambar 3.1. Bagan desain model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan diperoleh dari lembar validasi. Lembar validasi perangkat 
pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas perangkat 
pembelajaran berbasis learning cycle 7E berdasarkan penilaian para validator ahli. 
Lembar validasi perangkat terdiri lembar validasi RPP, LKPD, dan instrumen 
penelitian. Pengembangan perangkat pembelajaran biologi berbasis learning cycle 7E 
dikatakan valid jika hasil penilaian validator menunjukkan nilai keseluruhan aspek 





diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan sehingga menghasilkan produk 
akhir yang valid.  
2. Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa lembar 
pengamatan terhadap keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Data uji kepraktisan 
diperlukan untuk mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat diterapkan dalam 
pembelajaran di kelas. 
3. Data Uji Keefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes 
dan angket respon peserta didik. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui 
tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Tes hasil 
belajar merupakan bentuk evaluasi materi yang diberikan. Keefektifan produk 
ditentukan dengan melihat nilai hasil belajar peserta didik serta pendapat peserta 
didik terhadap penggunaan perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E. 
E. Instrumen Penelitian 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini didapatkan menggunakan 
instrumen pengumpulan data yang tepat. Bertujuan agar diperoleh data yang objektif. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan butir-butir 
tes. Pengumpulan data yang akan dikumpulkan dan instrumen yang akan digunakan: 
1. Angket 
Angket digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian untuk 
menilai perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pengembangan perangkat 





menunjukkan nilai keseluruhan aspek dan untuk semua aspek minimal berada pada 
kategori cukup valid. Angket juga digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
respon peserta didik. Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui 
apakah perangkat pembelajaran dapat digunakan dalam pembelajaran. 
2. Lembar Pengamatan 
Data uji kepraktisan diperoleh melalui instrumen lembar pengamatan 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Lembar pengamatan keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran digunakan untuk mengetahui seberapa terlaksananya suatu 
pembelajaran.82 Pengembangan perangkat dikatakan praktis jika minimal nilai T 
dalam kategori sebagian besar terlaksana (2 < T ≤ 3).83 
3. Butir-Butir Tes 
Data uji keefektifan  diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir 
tes. Tes hasil belajar diguanakan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang telah diajarkan. Pembelajaran dikatakan efektif jika minimal 
80% peserta didik tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan ketuntasan 
individu ≥ 75.84 
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F. Teknik Analisis Data 
 Data yang telah didapatkan dengan meggunakan instrumen-instrumen 
penelitian selanjutnya akan dianalisis. Analisis data dilakukan untuk menjelaskan 
atau menunjukkan pencapaian terhadap kriteria kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan terhadap produk yang dikembangkan yaitu perangkat pembelajaran 
Biologi berbasis learning cycle 7E: 
1. Analisis Data Kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh beberapa orang validator yakni 
validator yang ahli dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek 
(Ai ) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus: 





𝐾𝑖̅̅ ̅ = rata-rata kriteria ke-i 
Vij = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i 
n = banyaknya penilai 











𝐴̅𝑖        = rata-rata aspek ke-i 
Kij = skor hasil penilaian terhadap aspek ke-i kriteria ke-j 
n = banyaknya kriteria dalam aspek ke i 






?̅?𝑎 = rata-rata total 
𝐴𝑖̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 
n = banyak aspek 
e. Menentukan kategori validitas setiap kategori 𝐾𝑖 atau rata-rata aspek 𝐴𝑖̅̅̅ atau 
rata-rata total ?̅?𝑎 dengan kategori validasi yang telah ditetapkan.
85 
Tabel 3.1: Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ Va ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ Va < 3,5 Valid 
1,5 ≤ Va < 2,5 Cukup valid 
0 ≤ Va < 1,5 Tidak valid 
Keterangan: Va = Nilai rata-rata kevalidan dari semua validator86 
                                                             
 85Nahdaturragaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash pada Pokok 
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa SMP Negeri 24 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. 





2. Analisis Data Kepraktisan 
Analisis data kepraktisan berupa data hasil angket keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran dilakukan berdasarkan penilaian dari observer yang menangani 
keterlaksanaan perangkat tersebut. Berdasarkan hasil penilaian observer, ditentukan 
nilai rata-rata T. Nilai T selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval penentuan 
kategori  keterlaksanaan perangkat asesmen.87 
Tabel 3.2. Kriteria Keterlaksanaan perangkat 
Nilai Keterangan 
 T ≤ 1  Tidak Terlaksana 
 1 < T ≤ 2 Sebagian Kecil Saja Terlaksana 
2 < T ≤ 3 Sebagian Besar Terlaksana 
3 < T ≤  4 Terlaksana Keseluruhan 
Keterangan: T = Nilai Keterlaksanaan88 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan bahwa perangkat asesmen 
memiliki keterlaksanaan yang memadai adalah nilai T minimal dalam kategori 
sebagian besar terlaksana. Jika tidak demikian maka perlu dilakukan revisi kemudian 
dianalisis kembali, demikian seterusnya. 
 
                                                                                                                                                                             
 86Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 
XVI, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 143. 
 87Ahmad Ali, “Pengembangan Perangkat Assesmen Praktikum Anatomi Fisiologi Manusia 
Berbasis Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar”, 
Tesis (Makassar: Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 2014), h.72. 
 88Ahmad Ali, “Pengembangan Perangkat Assesmen Praktikum Anatomi Fisiologi Manusia 






3. Analisis Data Keefektifan 
a. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 
Keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui 
data pengukuran hasil belajar peserta didik. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada 
pencapaian secara individu. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila 
memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥ KKM). 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik 
mencapai nilai tuntas.89 
Tabel 3.3. Interval Skor Penentuan Tingkat Penguasaan Peserta Didik 
Keterangan: p = Persentase siswa yang tuntas90 
b. Analisis Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik yang selanjutnya dianalisis dengan presentase. 
Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon peserta didik adalah:91 
                                                             
 89S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik 
dan Calon Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 242. 
 90S. Eko Putro Widyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik 
dan Calon Pendidik, h. 242. 
 91Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Cet. Kedua; Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2003), h. 102. 
No. Persentase Ketuntasan Kriteria 
1. p > 80 Sangat  efektif 
2. 60 < p ≤ 80 Efektif 
3. 40 < p ≤ 60 Cukup Efektif 
4. 20 < p ≤ 40 Kurang Efektif 





1) Melakukan rekapitulasi hasil angket respon peserta didik. 
2) Mencari rata-rata total (Xi) dengan rumus: 
 




𝑛   
Keterangan: 
Xi = rata-rata total 
Ai = Nilai aspek 
n = banyaknya aspek 
3) Menentukan kategori keseluruhan kriteria dengan mencocokkan rata-rata total 
dengan kategori yang telah ditetapkan. 
Tabel 3.4. Kriteria Penilaian Peserta Didik 
Keterangan: Xi = Nilai Rata-Rata Responden92 
                                                             
 92Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Cet Kedua; Bandung: Alfabeta, 
2003), h. 102. 
Nilai Kriteria 
3,6≤  𝑋𝑖 ≤ 4 Sangat Positif 
2,6≤  𝑋𝑖 ≤3,5 Positif 
1,6≤  𝑋𝑖 ≤2,5 Cukup Positif 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Model pengembangan yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan 
perangkat pembelajaran ini adalah 4-D. Model pengembangan 4-D merupakan model 
yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 
Semmel, kelebihan dari model 4-D dibanding model pengembangan lainnya yaitu 
lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
bukan untuk mengembangkan sistem pembelajaran, uraiannya tampak lebih lengkap 
dan sistematis, serta dalam pengembangannya melibatkan panilaian ahli, sehingga 
sebelum dilakukan uji coba dilapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi 
berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli.70 
1. Tahap-Tahap Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Learning Cycle 7E 
Perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E ini menggunakan model 
pengembangan 4-D yang terdiri atas: (1) Tahap pendefenisian (Define), (2) Tahap 
perancangan (Design), (3) Tahap pengembangan (Develop), (4) Tahap penyebaran 
(Disseminate).71 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan 




                                                             
 70 Rafiqah. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontruktivisme. h. 105. 






a. Tahap Pendefenisian (Define) 
1) Analisis Ujung Depan 
Peneliti melakukan observasi di SMAN 2 Baubau pada tanggal 15 November 
2018, untuk memulai tahap analisis awal-akhir. Peneliti menemukan bahwa 
pembelajaran belum berlangsung secara maksimal, karena masih menggunakan 
metode ceramah yang kurang sesuai dengan materi yang diajarkan, penyajian materi 
yang berpusat buku paket dan penggunaan lembar kerja peserta didik yang sangat 
sederhana. Peserta didik juga mengalami kesulitan untuk mengingat kembali materi 
yang telah dipelajari dan mengaitkan pengalaman yang didapatkan sehari-hari. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut 
diperlukan model pembelajaran learning cycle 7E. Hasil ini kemudian menjadi dasar 
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E, karena 
perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah tidak cukup memadai untuk 
melaksanakan pembelajaran yang berbasis learning cycle 7E, maka perlu 
dikembangkan suatu perangkat pembelajaran yang sesuai dan menunjang 
pelaksanaan pembelajaran ini. 
 Pembelajaran dengan model learning cycle 7E adalah model pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik (student centered) dengan rangkaian tahapan 
kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 
menguasai dan mengingat kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran 
dengan berperan aktif. Perangkat pembelajaran tersebut dapat membantu peserta 
didik berperan aktif dalam pembelajaran mengenai transpor zat melalui membran dan 






pelaksanaan praktek difusi osmosis, perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
dapat membantu peserta didik. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi 
Rencana Pelaksnaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
2) Analisis Peserta Didik 
Analisis ini dilakukan untuk menelaah karakteristik peserta didik dengan 
memerhatikan ciri, kemampuan, dan pengalaman peserta didik baik secara individu 
dan kelompok yang meliputi karakteristik-karakteristik antara lain kemampuan 
akademik, latar belakang pengetahuan dan pengalaman belajar peserta didik. Peserta 
didik yang dianalisis dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA 12 
SMAN 2 Baubau.  
 Berdasarkan informasi dari pihak sekolah yaitu pendidik dan staf pegawai 
maka analisis yang diperoleh adalah kemampuan akademik peserta didik kelas XI 
MIA 12 memiliki kemampuan akademik yang beragam yaitu kategori tinggi, sedang 
dan rendah dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik. Peserta didik kelas XI MIA 12 
SMAN 2 Baubau memiliki latar belakang yang berbeda baik dari suku, maupun latar 
belakang pendidikan dan pekerjaan orangtua serta status sosial dimasyarakat. Peserta 
didik kelas XI MIA 12 SMAN 2 Baubau berasal dari campuran suku Buton, dan 
sebagian kecil suku Bugis, sedangkan masyarakat di SMAN 12 Baubau hidup dalam 
lingkungan budaya Buton. 
 Suku Buton yang identik dengan volume suara yang tinggi, namun sangat 
menjunjung tinggi falsafah Pobinci-binciki kuli yang berarti masing-masing orang 
mencubit kulit tubuhnya sendiri dan pasti akan terasa sakit. Begitu pula yang 
dirasakan oleh orang lain,  sehingga falsafah ini mengandung makna bahwa semua 






 Jumlah peserta didik sebanyak 24 orang, terdiri dari 9 orang laki-laki dan 15 
orang perempuan dengan usia rata-rata 16-17 tahun yang telah memiliki 
perkembangan intelektual sehingga dimungkinkan mampu mengkonstruksi 
pengetahuannya dengan belajar menemukan sendiri sesuai dengan materi 
pelajarannya serta dapat menemukan jawaban dari masalah-masalah yang harus 
dipecahkan pada materi pembelajarannya melalui temuan-temuan kajian literatur 
ataupun praktikum, sehingga peserta didik telah mampu berpikir logis dan belajar 
berdasarkan pengalaman yang telah dimilikinya. 
 Data ini menjadi dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
berbasis learning cycle 7E, peserta didik telah dimungkinkan untuk dapat 
mengkonstruksi pemahamannya dengan belajar menemukan sendiri jawaban dari 
masalah yang ingin dipecahkan. 
3) Analisis Materi 
Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun 
secara sistematis konsep-konsep utama yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 
akan dipelajari peserta didik. Analisis ini merupakan dasar dalam menyusun tujuan 
pembelajaran. Setelah menelaah tentang pembelajaran berbasis learning cycle 7E 
yang diperoleh dari analisis ujung depan, maka diperoleh pula konsep yang relevan 
dalam pembelajaran yaitu pembelajaran aktif, karena melalui pembelajaran aktif, 
peserta didik akan lebih berperan aktif dan mengembangkan pemikirannya dalam 
proses pembelajaran. 
 Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah sub materi transpor zat melalui 






bioproses dalam sel yang meliputi mekanisme transpor membran, reproduksi dan 
sintesis protein melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Garis-
garis besar materi adalah transpor pasif dan aktif, difusi osmosis, pompa natrium 
kalium, endositosis dan eksositosis. Materi ini merupakan materi yang tergolong jenis 
pengetahuan prosedural yang diartikan sebagai “pengetahuan tentang cara” 
melakukan sesuatu. Pengetahuan ini mencakup keterampilan, algoritme, teknik dan 
metode yang semuanya disebut sebagai prosedur. 
4) Analisis Tugas 
Analisis tugas pembelajaran dimaksudkan untuk merumuskan tujuan-tujuan 
pembelajaran berdasarkan analisis materi dan analisis tugas. Kemudian 
menganalisisnya ke dalam kerangka pemikiran dan keterampilan yang lebih spesifik. 
Selama pembelajaran tugas utama yang harus dilakukan peserta didik adalah pada 
LKPD 1 dan 2 peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk uraian 
pada tahap elicit, engagement, evaluation. LKPD 3 peserta didik melakukan praktek 
sesuai prosedur kerja. 
 Diharapkan setelah dikembangkannya perangkat pembelajaran, peserta didik 
dapat mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan transpor zat melalui membran sel 
dan mengetahui proses transpor pasif dan aktif pada kehidupan sehari-hari. 
5) Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan analisis 
konsep menjadi indikator pencapaian hasil belajar. Rangkaian indikator pencapaian 
hasil belajar ini selanjutnya menjadi tujuan pembelajaran khusus yang merupakan 






b. Tahap perancangan (Design) 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype perangkat 
pembelajaran. Tahap ini dapat dimulai setelah serangkaian tujuan untuk bahan 
instruksional telah ditetapkan, aspek utama dari tahap desain yaitu pemilihan media 
serta format untuk bahan dan hasil rancangan awal. Tahap ini terdiri dari 4 langkah, 
yaitu: (1) penyusunan tes acuan patokan, (2) pemilihan media, (3) pemilihan format 
dan (4) rancangan awal. 
1) Penyusunan Tes 
Penyusunan tes acuan patokan merupakan langkah awal yang 
menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil 
perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar 
mengajar.  
 Penyusunan perangkat tes hasil belajar terlebih dahulu dimulai dengan 
penyusun kisi-kisi tes. Kisi-kisi tes merupakan suatu acuan atau petunjuk yang harus 
diikuti oleh setiap penyusun tes hasil belajar. Kisi-kisi tes hasil belajar disusun 
berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran, yang di dalamnya merupakan sebuah 
penyebaran butir pertanyaan yang sudah dipersiapkan sedemikian sehingga dengan 
butir pertanyaan tersebut dapat ditentukan dengan tepat tingkat ketercapaian 
penguasaan materi seorang peserta didik berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran, 
validasi oleh ahli dan uji coba lapangan. Tes hasil belajar yang dihasilkan dalam 
penelitian ini berupa tes kemampuan peserta didik dalam pelajaran biologi yang 







2) Pemilihan Media 
Berdasarkan hasil analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran, maka 
untuk mencapai efektifitas pembelajaran dilakukan identifikasi media yang  
diperlukan dalam proses pencapaian kompetensi. Media berperan untuk memudahkan 
peserta didik dalam belajar. Media yang dipilih untuk pembelajaran transpor zat 
melalui membran sel adalah video pembelajaran maka diperlukan alat bantu media 
pembelajaran yang terdiri atas LCD, papan tulis, spidol dan laptop. 
3) Pemilihan Format 
Pemilihan format adalah menentukan format isi perangkat pembelajaran. 
Format yang dipilih sesuai dengan prinsip, karakteristik dan langkah-langkah 
pembelajaran yang berbasis learning cycle 7E. Adapun format pembelajaran yang 
digunakan dalam perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diuraikan seperti 
dibawah ini: 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP yang dirancang berdasarkan model pembelajaran learning cycle 7E. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun RPP meliputi: (1) mencantumkan 
identitas, terdiri dari: nama sekolah, kelas, mata pelajaran, materi pokok dan waktu 
(2) mencantumkan kompetensi inti (3) mencantumkan kompetensi dasar (KD) (4) 
menentukan indikator kompetensi yang ada pada RPP (5) menetukan alokasi waktu 
dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan, untuk 45 menit dalam 
satu jam pelajaran (6) menentukan tujuan pembelajaran (7) Materi pembelajaran (8) 








b) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
Tahap ini LKPD dikembangkan sebanyak 3 kali pertemuan dan dirancang 
dalam bentuk masalah-masalah yang sinkron dengan materi pelajaran pada buku 
paket peserta didik. Komponen LKPD meliputi judul, kolom identitas, Kompetensi 
Dasar (KD), tujuan utama, petunjuk kegiatan, fakta sains dilengkapi dengan alamat 
website, link video pembelajaran yang bersumber dari youtube, masalah dan ruang 
sebagai tempat jawaban peserta didik. Diharapkan melalui penggunaan LKPD ini 
peserta didik akan terbantu dalam memahami materi transpor zat melalui membran 
sel. 
4) Rancangan Awal 
Rancangan awal merupakan seluruh kegiatan yang harus dikerjakan sebelum 
uji coba dilakukan. Rancangan awal ini meliputi pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hasil rancangan RPP 
dan LKPD  yang dihasilkan pada tahap ini disebut prototype 1. 
a) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 3 RPP untuk 3 kali pertemuan. 
Ketiga RPP tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(1) RPP 1. Alokasi waktu untuk RPP adalah 2 x 45 menit. Langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan sintaks pembelajaran berbasis learning cycle 7E. 
Materi pada RPP 1 adalah transpor pasif dan transpor pasif; serta difusi 
osmosis. Tujuan pembelajaran pada RPP 1: (a) Peserta didik dapat 
menganalisis transpor pasif dan transpor aktif dengan tepat setelah mengkaji 
literatur (b) Peserta didik dapat menguraikan proses difusi dan osmosis 






(2) RPP 2. Alokasi waktu untuk RPP adalah 2 x 45 menit. Langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan sintaks pembelajaran berbasis learning cycle 7E. 
Materi pada RPP 2 adalah endositosis, eksositosis dan pompa natrium kalium. 
Tujuan pembelajaran pada RPP 2 adalah peserta didik dapat menguraikan 
proses endositosis, eksositosis  dan pompa natrium kalium dengan tepat 
setelah mengkaji literatur. 
(3) RPP 3. Alokasi waktu untuk RPP adalah 2 x 45 menit. Langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan sintaks pembelajaran berbasis learning cycle 7E. 
Materi pada RPP 3 adalah praktikum sederhana proses difusi-osmosis. Tujuan 
pembelajaran pada RPP 3 adalah peserta didik dapat mempraktekkan proses 
difusi-osmosis dengan tepat setelah melakukan praktikum sederhana. 
b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Tahap ini lembar kerja peserta didik yang dikembangkan adalah sebanyak 3 
LKPD, untuk 3 kali pertemuan. LKPD ini dirancang semenarik mungkin dengan 
dukungan gambar, ilustrasi dan warna yang menarik pada setiap lembar kegiatan. 
Diberikan petunjuk kegiatan pada setiap lembar kerja peserta didik yang dirancang 
atau hal yang akan dilakukan oleh peserta didik agar selalu berdiskudisi dengan 
teman kelompoknya untuk mencari pemecahan masalah yang ada pada LKPD. 
c. Tahap pengembangan (Develop) 
Tahap dari pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan praktisi serta 
data yang diperoleh dari ujicoba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli 
serta uji coba di kelas yang menjadi subjek penelitian. Tahap pengembangan 






berdasarkan masukan dari para pakar. Terselesaikannya tahap analisis dan tahap 
desain menjadi dasar yang kuat untuk melakukan proses pengembangan. 
Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E dilakukan dengan 
langkah-langkah berikut: 1) hasil desain perangkat pembelajaran produk awal yaitu 
RPP, LKPD dan instrumen penelitian divalidasi oleh 2 validator ahli yaitu Jamilah, 
S.Si., M.Si. sebagai validator 1 dan Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. sebagai validtor 2. 
Kedua validator tersebut menilai kevalidan prototype I, 2) perangkat pembelajaran 
yang sudah divalidasi kemudian direvisi kembali berdasarkan saran dan komentar 
dari validator, 3) setelah perangkat pembelajaran dinyatakan valid, selanjutnya akan 
diujicoba di lapangan. 
d. Tahap penyebaran (Disseminate) 
Tahap Penyebaran (Disseminate) ketika perangkat pembelajaran ada pada 
tahap produksi akhir, dalam pengujian pengembangan menghasilkan hasil yang 
konsisten dan penilaian ahli menghasilkan komentar positif. Tahap Penyebaran 
(disseminate) merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada 
skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah lain, dan pendidik yang lain. 
Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM. 
Penelitian ini digunakan tahap penyebaran luas dimana perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan sebagai prototype II yang selain diujicobakan pada kelas XI MIA 12 
SMAN 2 Baubau, juga diterapkan pada kelas XI MIA 9 serta disebarkan kepada 








2. Tingkat Kevalidan Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Learning Cycle 7E 
Perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E yang telah dirancang oleh 
peneliti dan menghasilkan prototype I. Hasil rancangan prototype I kemudian dinilai 
oleh validator ahli. Adapun nama-nama validator ahli dari penilaian prototype I 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Nama-Nama Validator 
No Nama Validator Jabatan 
1 Jamilah, S.Si., M.Si. Ketua Jurusan Pendidikan Biologi 
2 Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. Dosen Jurusan Pendidikan Biologi 
Prototype I kemudian dinilai oleh para validator. Hasil penilaian terhadap 
perangkat pembelajaran masih tidak valid dan memunculkan berbagai macam 
kekurangan serta beberapa saran perbaikan dari validator. Saran perbaikan prototype I 
perangkat pembelajaran learning cycle 7E  sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Saran perbaikan Prototype I yang diberikan oleh kedua validator 
Kategori 
Saran dan masukan 
Validator I Validator II 
RPP 
1. memperjelas tujuan 
pembelajaran 
2. memperjelas tahapan-
tahapan kegiatan yang 
berbasis learning cycle 7E 
1. perbaiki penulisan 
2. memperjelas RPP dan 







3. alihkan stimulus pada 
kegiatan pendahuluan ke 
tahap elicit pada kegiatan inti 
LKPD 
1. memperjelas petunjuk 
kerja pada kegiatan yang 
berbasis learning cycle 7E 
1. perbaiki penulisan 
2. tambahkan berbasis learning 
cycle 7E pada sampul 
3.  perjelas tahapan kegiatan 
yang berbasis learning cycle 7E 
4. perjelas pertanyaan pada 
tahapan kegiatan yang berbasis 
learning cycle 7E 
Tes 
1. perbaiki soal yang kurang 
jelas 
1. perbaiki penulisan 
2. berikan kejelasan petunjuk 
pada beberapa soal 
3. perbaiki opsi jawaban 
 
Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh 2 orang validator, kemudian 
prototype I diperbaiki dengan mengacu pada saran perbaikan yang diberikan dan 
mengahasilkan prototype II. Perubahan dari prototype I menjadi prototype II. Setelah 
dilakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang terdapat pada prototype I 
sesuai dengan saran dari para validator, prototype II yang dihasilkan kemudian dinilai 







a. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi RPP adalah perumusan 
tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, bahasa dan waktu. Rangkuman hasil validasi 
ahli mengenai perangkat pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3. Hasil Penilaian Validator Terhadap RPP yang Dikembangkan 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,62 Sangat valid 
Isi yang Disajikan 3,8 Sangat valid 
Bahasa 3,3 Valid 
Waktu 4 Sangat Valid 
Rata-rata 3,68 Sangat valid 
Berdasarkan tabel 4.3 Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan RPP 3,68 
artinya berada pada kategori sangat valid yaitu berada pada (3,5 ≤ Va ≤ 4). Penilaian 
secara umum untuk para ahli untuk RPP adalah baik dan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi. 
b. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam menyusun Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) yaitu isi yang disajikan dan bahasa. Rangkuman hasil validasi 










Tabel 4.4. Hasil Penilaian Validator Terhadap LKPD yang Dikembangkan 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Isi yang Disajikan 3,66 Sangat valid 
Bahasa 3,6 Sangat Valid 
Rata-rata 3,68 Sangat valid 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan LKPD 3,68 
artinya berada pada kategori sangat valid yaitu berada pada (3,5 ≤ Va ≤ 4). Penilaian 
secara umum untuk para ahli untuk LKPD adalah baik dan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi. 
c. Hasil Validasi Ahli Terhadap Instrumen Penelitian 
Beberapa instrumen pengumpulan data yang dikembangkan melalui proses 
validasi terdapat dalam tahap proses pengembangan instrumen. Instrumen yang 
dimaksud adalah tes hasil belajar (THB), lembar angket respon peserta didik dan 
lembar keterlaksanaan pembelajaran. Adapun rekapitulasi hasil penilaian validator 
terhadap instrumen tersebut dapat dilihat pada tabel 4. sebagai berikut: 
Tabel 4.5. Hasil Penilaian Validator Terhadap Instrumen Penelitian yang 
Dikembangkan 
Instrumen Penelitian Rata-Rata Kategori 
Tes Hasil Belajar (THB) 3,60 Sangat Valid 
Lembar angket respon peserta 
didik 
3,58 Sangat valid 
Lembar observasi ketelaksanaan 
perangkat pembelajaran 






Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa keseluruhan komponen THB, 
lembar angket peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran dinilai sangat valid yaitu berada pada (3,5 ≤ Va ≤ 4). Penilaian secara 
umum para ahli untuk instrumen penelitian adalah baik dan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi. 
3. Tingkat Kepraktisan Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Learning Cycle 7E 
Salah satu kriteria utama untuk menilai suatu perangkat pembelajaran praktis 
atau tidak untuk digunakan adalah berdasarkan hasil analisis oleh penilaian pengamat. 
Analisis kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari analisis  lembar observasi 
terhadap keterlaksanaan perangkat pembelajaran. 
Tujuan utama analisis pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran 
adalah untuk melihat sejauh mana tingkat keterlaksanaan perangkat pembelajaran 
dalam proses pembelajaran. Keterlaksanaan perangkat pembelajaran diobeservasi 
oleh 3 orang observer pada setiap pertemuan. 
Berdasarkan hasil analisis data observasi pengamat terhadap keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran dari tiga kali pertemuan dapat dirangkum seperti pada tabel 












Tabel 4.6. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
Lembar Keterlaksanaan 
Perangkat Pembelajaran 
Hasil Penilaian Kategori 
Pertemuan I 3,45 Terlaksana Keseluruhan 
Pertemuan II 3,50 Terlaksana Keseluruhan 
Pertemuan III 3,25 Terlaksana Keseluruhan 
Rata-Rata Total 3,4 
Terlaksana 
Keseluruhan 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran adalah berada pada nilai rata-rata 3,4 yang berarti aspek dan kriteria 
yang diamati pada pada umumnya terlaksana seluruhnya (3 < T ≤  4). 
4. Tingkat Keefektifan Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Learning Cycle 7E 
Data tingkat keefektifan perangkat dapat diukur dari tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan dan hasil analisis respon peserta 
didik terhadap perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E. Instrumen yang 
digunakan berupa tes hasil belajar dan angket respon peserta didik terhadap perangkat 
pembeljaran berbasis learning cycle 7E.  
a. Hasil Analisis Tes Hasil Belajar Peserta Didik 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh hasil belajar peserta didik 
berupa tes hasil belajar materi transpor zat melalui membran sel. Jenis tes yang 
diberikan adalah tes tertulis dengan tipe soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. 






2 Baubau setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis learning cycle 7E dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7. Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik 
Ketuntasan Peserta Didik Jumlah KKM 
Peserta Didik yang Tuntas 19 
 
75 
Peserta Didik yang Tidak Tuntas 5 
Persentase Ketuntasan Belajar 79,16% 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta 
didik mencapai nilai tuntas.72 Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila 
memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM yakni 75 (tuntas jika nilai 
≥ 75). Berdasarkan tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa persentase ketuntasan belajar 
peserta didik kelas XI MIA 12 SMAN 2 Baubau sebesar 79,16% dengan nilai rata-
rata 78,95 artinya berada pada kriteria efektif (60 < p ≤ 80). Berdasarkan hasil 
tersebut perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E dikatakan efektif. 
b. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Terhadap Perangkat Pembelajaran 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon peserta didik 
adalah angket respon peserta didik. Angket ini diberikan kepada peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis learning cycle 7E. Respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran 
dan proses pembelajaran serta respon peserta didik terhadap LKPD. Tujuan utama 
analisis data respon peserta didik terhadap proses pembelajaran adalah untuk melihat 
bagaimana respon peserta didik terhadap proses pembelajaran berbasis learning cycle 
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7E. Hasil analisis data angket respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran 
diisi oleh 24 orang peserta didik ditunjukkan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Perangkat Pembelajaran 
No. Aspek Penilaian Rata-Rata Total Kriteria Penilaian 
I 
Respon terhadap perangkat 
pembelajaran dan proses 
pembelajaran 
3,39 Positif 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa total rata-rata angket respon 
peserta didik terhadap perangkat pembelajaran learning cycle 7E yang diperoleh dari 
hasil keseluruhan yaitu 3,39, artinya respon peserta didik berada pada kategori positif 
(2,6 ≤  𝑋𝑖  3,5). Disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis learning 
cycle 7E memenuhi kriteria praktis. 
B. Pembahasan 
 Hasil uji coba yang telah dilakukan peneliti akan dikemukakan ke dalam 
beberapa hal yaitu ketercapaian tujuan penelitian dan melihat sejauh mana perangkat 
pembelajaran berbasis learning cycle 7E yang dikembangkan memenuhi kriteria 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan, kendala dan keterbatasan yang dihadapi 
selama penelitian. 
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat 
sejauh mana perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan memenuhi kriteria 
kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. Adapun Perangkat Pembelajaran yang 
dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 







1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peseta Didik (LKPD) berbasis Learning Cycle 
7E berdasarkan pengembangan 4-D yang secara garis besar meliputi empat tahapan 
yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perencanaan (Design), tahap pengembangan 
(develop) dan tahap penyebaran (Disseminate). 
 Menurut Apriani dalam Kasmadi bahwa kegiatan pembelajaran berbasis 
learning cycle 7E peserta didik dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dengan melalui tahap-tahap pembelajaran yang diorganisir sedemikian rupa sehingga 
peserta didik mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 
pembelajaran dengan cara berperan aktif.73 
 Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
berbasis learning cycle 7E dapat dikembangkan dengan model pengembangan 4-D. 
Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya menurut Yuyun Regita bahwa model 
pengembangan 4-D merupakan model pengembangan yang rinci dan tahapan-tahapan 
lebih sistematis sehingga memudahkan dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran.74 
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 Kelebihan dari produk yang dikembangkan terletak pada fakta sains yang 
disajikan singkat yang dilengkapi dengan sumber yang jelas berguna menambah 
wawasan peserta didik, serta disajikan link video agar peserta didik lebih mudah 
mengakses video pembelajaran, kemasan luar yang disajikan menarik dengan 
menggunakan jilid spiral sehingga LKPD tidak mudah sobek saat digunakan dan 
dapat bertahan lama. Sedangkan untuk kekurangan produk ini terletak pada cover 
depan dan belakang yang tidak dilakukan laminating, sehingga ketika terkena air 
warna cover dapat luntur. 
2. Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan memiliki kriteria valid jika 
perangkat pembelajaran tersebut mencerminkan kekonsistenan antar bagian-bagian 
perangkat pembelajaran yang disusun serta kesesuaian antara tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran dan penilaian yang akan diberikan. Jika perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan memenuhi validitas konstruk dan validitas isi maka perangkat 
pembelajaran itu dikatakan valid.75 Perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 
7E pada materi sistem transpor zat melalui membran sel terlebih dahulu divalidasi 
oleh kedua validator yang merupakan dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. 
 Validitas juga menjadi suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen secara umum, hasil penilaian para ahli 
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terhadap perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai berikut: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rata-rata penilaian validator terhadap RPP dari aspek perumusan tujuan 
pembelajaran, isi yang disajikan, bahasa dan waktu adalah 3,68 dengan kategori 
sangat valid (3,5 ≤ Va ≤ 4). Hal ini berarti RPP disusun sesuai dengan prinsip-prinsip 
pengembangan RPP, dan seluruh komponen dalam penyusunan RPP telah tercantum, 
sehingga RPP ini dapat digunakan pada tahap pengembangan selanjutnya yaitu uji 
coba lapangan pada pembelajaran di ruang kelas untuk diukur kepraktisan dan 
keefektifannya. Berdasarkan catatan yang diberikan para validator pada setiap 
komponen yang divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-perbaikan kecil atau seperlunya 
sesuai dengan catatan yang diberikan. 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Rata-rata penilaian terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilihat dari 
aspek isi LKPD dan bahasa LKPD adalah 3,68 dengan kategori “sangat valid” (3,5 ≤ 
Va ≤ 4). Hal ini berarti LKPD yang disusun telah dikembangkan berdasarkan 
pemikiran dan ketetapan, yakni terjadi saling keterkaitan antar komponen dalam 
LKPD maupun perangkat lain, sehingga LKPD ini dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa RPP dan LKPD berbasis 
learning cycle 7E yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dengan 
rata-rata 3,68. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya menurut Made Juniantari 






valid karena rata-rata skor validitas yang diperoleh berada pada interval (3,5 ≤ Sr ≤ 
4,0). Validator juga membaca dan melakukan penilaian terhadap perangkat 
pembelajaran pada lembar validasi.76 
3. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika perangkat pembelajaran yang 
disusun mempertimbangkan kemudahan. Kemudahan dalam arti bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan mudah untuk dipahami dan juga mudah 
dilaksanakan atau digunakan.77 Baik mudah digunakan dan dapat diterapkan oleh 
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Tingkat kepraktisan perangkat 
pembelajaran diperoleh dari lembar keterlaksanan perangkat pembelajaran learning 
cycle 7E. Hasil penilaian terhadap kepraktisan perangkat yang dikembangkan 
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran dengan nilai 
rata-rata 3,4 yang berarti aspek dan kriteria yang diamati pada pada umumnya 
terlaksana seluruhnya (3 < T ≤  4). Hal ini menunjukan bahwa perangkat 
pembelajaran berbasis learning cycle 7E pada materi transpor zat melalui membran 
sel dapat diterapkan pada proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
berbasis learning cycle 7E telah memenuhi kriteria kepraktisan. Perangkat 
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pembelajaran yang dikembangkan berada pada kategori terlaksana seluruhnya yang 
mengindikasikan bahwa perangkat pembelajaran praktis untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya menurut Kartina 
Purnamasari dan Himmawati Puji Lestari bahwa RPP dan LKPD yang 
dikembangkannya memenuhi kriteria praktis, diperoleh persentase 84,38% dan 
kriteria baik melalui hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran.78 
4. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang efektif menunjukkan bahwa pembelajaran dapat 
digunakan dalam aktivitas belajar peserta didik, meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan peserta didik yang dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang 
memuaskan dengan tujuan pembelajaran yang tercapai. Keefektifan perangkat 
pembelajaran dapat dilihat melalui tes hasil belajar dan angket respon peserta didik.79 
Keefektifan perangkat pembelajaran dengan melihat hasil tes belajar peserta 
didik yang dilakukan pada akhir pembelajaran. Hasil pembelajaran akan 
mencerminkan kemampuan peserta didik untuk memenuhi prestasi tahap pengalaman 
belajar. Instrumen yang digunakan berupa butir-butir tes pilihan ganda sebanyak 20 
butir soal. Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa persentase ketuntasan 
belajar peserta didik kelas XI MIA 12 SMAN 2 Baubau sebesar 79,16% dengan nilai 
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rata-rata 78,95 artinya berada pada kriteria  efektif (60 < p ≤ 80). Melihat hasil angket 
respon peserta didik yang telah dianalisis diperoleh 3,39, artinya respon peserta didik 
berada pada kategori positif (2,6 ≤  𝑋𝑖  3,5), sehingga dapat dikatakan efektif. 
Berdasarkan hal tersebut perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E 
yang telah dikembangkan pada materi transpor zat melalui membran sel disimpulkan 
bahwa memenuhi kriteria efektif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Hal ini didukung oleh pendapat Sri Ulfa Insani dan Djamilah Bondan Widjajanti 
bahwa perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika persentase peserta didik yang 
memenuhi ketuntasan secara klasikal tes kemampuan pemecahan masalah minimal 
75% dan jika persentase hasil angket rasa ingin tahu peserta didik memenuhi kategori 
minimal 75%.80 Menurut hasil penelitian Muhammad Rajabi bahwa respon peserta 
didik memberikan respon positif tehadap pelaksanaan pembelajaran instalasi sistem 
operasi dengan model pembelajaran berbasis proyek dengan persentase 94%.81 
5. Kendala-Kendala yang Dialami Selama Penelitian 
Beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan penelitian, terutama 
saat uji coba perangkat pembelajaran biologi berbasis learning cycle 7E pada materi 
transpor zat melalui membran sel. Kendala yang dimaksud yaitu pada saat uji coba 
hari pertama, terdapat masalah pemutaran video pembelajaran. Laptop peneliti dan 
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LCD yang digunakan oleh pendidik tidak dapat tersambung, ketika video 
pembelajaran dari laptop peneliti akan dipindahkan ke laptop pendidik menggunakan 
flashdisk, file yang terdapat pada flashdisk tidak terbaca di laptop pendidik. Hal ini 
menyita beberapa menit waktu pembelajaran. Masalah ini dapat diatasi dengan cara 
setiap kelompok membuka link video yang terdapat pada LKPD, sehingga 
pembelajaran tetap berlangsung. Kurang kondusifnya ruang belajar dikarenakan 
adanya latihan gerak jalan tepat di depan ruang belajar kelas XI MIA 12, sehingga 
beberapa peserta didik kurang fokus dengan pelajaran transpor zat melalui membran 
sel. 
6. Keterbatasan Penelitian 
Perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E yang telah melewati 4 
tahap dari model pengembangan 4-D, penting untuk dikembangkan oleh peneliti 
selanjutnya karena pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu (1) hanya 
cocok digunakan pada materi prosedural, (2) hanya dapat diterapkan pada kelas yang 
jumlah peserta didiknya maksimal 30 orang, dan (3) sekolah yang memiliki sarana 








Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian perangkat pembelajaran 
yang dikembangakan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model 4-D. Model 
ini terdiri dari 4 tahap, yaitu define (pendefenisian), design (perancangan), 
develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran).  
2. Perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E yang dikembangkan 
memenuhi kategori kevalidan dengan rata-rata 3,68. 
3. Perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E yang dikembangkan 
memenuhi kategori kepraktisan dengan rata-rata 3,4. 
4. Perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E yang dikembangkan 
memenuhi kategori keefektifan dengan persentase ketuntasan belajar peserta 
didik sebesar 79,16% dan rata-rata hasil angket respon peserta didik yang 
diperoleh 3,39. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian dari penelitian ini adalah: 
1. Perangkat pembelajaran model learning cycle 7E pada sub materi transpor zat 
melalui membran sel layak dipertimbangkan sebagai salah satu yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Bagi pendidik mata pelajaran Biologi, direkomendasikan agar dapat 
mengembangkan perangkat pembelajaran pada sub materi transpor zat melalui 




perangkat pembelajaran dengan kegiatan yang lebih bervariasi, agar peserta 
didik lebih termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 7E 
sebaiknya digunakan pada daerah yang memiliki jaringan internet yang baik, 
pada sekolah yang menganjurkan peserta didik membawa handphone, sekolah 
yang memiliki sarana alat-alat laboratorium yang lengkap dan diterapkan pada 








Adilah, Dina Nur dan Rini Budihari. “Model Learning Cycle 7E dalam Pembelajaran
IPA Terpadu”. Program Studi Pendidikan Fisika FMIPA FKIP UNS
Surakarta, vol. 6 no. 1 (2015).
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/prosfis1/article/download/7769/5705.
(Diakses 05 Juli 2018).
Agung, Leo dan Sri Wahyuni. Perencanaan Pembelajaran Sejarah. Yogyakarta:
Ombak, 2013.
Agustin, Nurhaningtyas, dkk. “Implementasi Model Pembelajaran 7E dalam IPA
Terpadu Tema Energi Biomassa terhadap Keterampilan Proses Sains dan
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP”. Jurnal Pendidikan Sains e-Pensa. vol.
2 no. 01 (2014).
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/pensa/article/download/7059/76
52. (Diakses 09 Januari 2019).
Ali, Ahmad. “Pengembangan Perangkat Assesmen Praktikum Anatomi Fisiologi
Manusia Berbasis Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Biologi UIN Alauddin Makassar”. Tesis, Makassar: Program Pascasarjana
Universitas Negeri Makassar, 2014.
Alwi, Mijahamuddin. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Inovatif Berbasis
Kontekstual pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal
Education, vol. 8 no. 2 (Desember 2013).
http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc/article/view/12. (Diakses 10
Jnuri 2019).
Astuti, Nunuk Puji. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan
Informasi pada Mata Pelajaran Biologi Materi Sistem Respirasi di Kelas XI
IPA SMAN 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa”. Skripsi. Makassar: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017.
Azisah, Siti. Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter (Implementasi pada
Tingkat Satuan Pendidikan. Makassar: Alauddin University Press, 2014.
Dewi, Debi Shinta dan Dadan Rosana. “Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja
untuk Mengukur Sikap Ilmiah”. Jurnal Kependidikan, vol. 1 no. 1 (2017).
http://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as-
sdt%2C5&q=pengembangan+istrumen+penilaian+untuk+mengukur+sikap+il
miah&btnG. (Diakses 05 Juli 2018).
Dwijayanti, Ratna Ayu dan Ismono. “Development of Chemistry Student Worksheet
on Atoms, Ions, and Molecules Topic with Learning Cycle 7E Orientation for
Pioneer International Junior High School”. Unessa Journal of Chemical
Education, vol. 1 no. 1 (2012).
93
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/journal-of-chemical-
education/article/view/174. (Diakses 05 Juli 2018).
Erlina, Nia, dkk. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Menggunakan
Model Learning Cycle 7E untuk Meningkatkan Keterampilan Penyelesaian
Masalah”. Prodi Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya. vol. 5 no. 2 (Mei 2016).
http://journal.unesa.ac.id/index.php/jpps/article/view/515. (Diakses 04 April
2018).
Fadilah, Eva. “Pengembangan Pembelajaran Konsep Fotosintesis dengan
Menggunakan Pendekatan Scientific di SMP”. Skripsi. Bandung: Fakultas
Pendidikan Matemtika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pendidikan
Indonesia, 2014.
Fatkhurrokhman, Mohammad, dkk. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Teknik
Digital Berbasis Project Based Learning di Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro”. Jurnal Pendidikan Vokasi, vol. 7 no. 1 (Februari 2017).
http://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/article/view/12547. (Diakses 27
September 2019).
Gafur, Abdul. Desain Pembelajaran: Model  dan Aplikasinya dalam Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran. Yogyakarta:  Ombak,  2012.
H. E, Mulyasa. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014.
Hariyani, Iin. “Penerapan Model Pembelajaran Leraning Cycle 7E Berbasis Inkuiri
sebagai Upaya untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 14
Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014”. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, 2015. https://eprints.uns.ac.id/17522/3/BAB_II.pdf.
(Diakses 08 Januari 2019).
Herman. “Pengembangan LKPD Tekanan Hidrostatik Berbasis Keerampilan Proses
Sains”. Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, vol. 11 no. 2 (Agusus 2015).
http://ojs.unm.ac.id/JSdPF/article/viewFile/1478/557. (Diakses 09 Januari
2019).
Hono, Agus Sri, dkk. “Penerapan Model Learning Cycle 7E untuk Memprevensi
Terjadinya Miskonsepsi Siswa pada Konsep Reaksi Redoks”. Pendidikan
Sains Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, vol. 3 no. 2 (2014).
http://journal.unesa.ac.id/index.php/jpps/article/view/440. (Diakses 05 Juli
2018).
Imaningtyas, Sri Ayu. Mandiri Biologi Jilid 2 untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2018.
94
Insani, Sri Ulfa dan Djamilah Bondan Widjajanti. “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Model Learning Cycle 7E Siswa Kelas X SMA
Tahap Preliminary Research”. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika, vol. 3 no. 1 (Mei 2019).
http://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/80/63. (Diakses 09 September
2019).
Juniantari, Made. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berorientasi
Pendidikan Karakter dengan Model Treffinger Bagi Siswa SMA”. Journal of
Education Technology, vol. 1 no. 2 (2017).
http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JET/article/view/11742. (Diakses 29
Agustus 2019).
Kadir, Abdul. Dasar-Dasar Pendidikan. Jakarta: Kencana, 2012.
Kasmadi, dkk. “Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Berbantu ICT untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
pada Materi Larutan Penyangga”. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, vol. 04
no. 02 (2016). http://good2u.ru/JPSI/article/view/7586.   (Diakses 05 Agustus
2019).
Laelasari, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E dalam
Kemampuan Representasi Matematis Mahasiswa.” Jurnal Euclid, vol. 1, no. 2
(2014). http://fkip-unswagati.ac.id/ejournal/index.php/euclid/article/view/55.
(Diakses 05 Juli 2018).
Majid, Abdul. Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016.
Misbah, dkk. “The Development of Student Worksheet by Using Guided Inquiry
Learning Model to Train Student’s Scientific Attitude”. Unnes Science
Educational Journal, vol. 7 no. 1 (Februari 2018), h. 20.
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/usej/article/view/15799. (Diakses 10
Januari 2019).
Muyati, dkk. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengn Pendekatan
Kooperatif Learning Together (LT) dan Berorientasi pada Pembentukan
Karakter Siswa”. Pancaran, vol. 4 no. 1 (Februari 2015).
http://jurnal.unej.ac.id/index.php/pancaran/article/view/1345. (Diakses 30
Januari 2019).
Nahdaturragaisiyah. “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash pada Pokok
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa SMP Negeri 24 Makassar”.
Skripsi. Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,
2014.
Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, bab
1, pasal 2.
95
Pratiwi, dkk. Biologi untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2018.
Purnamasari, Kartina dan Himmawati Puji Lestari. “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran untuk SMP Kelas VII Materi Segitiga dan Segi Empat Melalui
Pendekatan Kontekstual dan Model Pembelajaran Probing Prompting”.
Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 6 no. 1 (2017).
http://journal.student.uny.ac.id/ojs/ojs/index.php/pmath/article/download/5969
/5704. (Diakses 10 Februari 2019).
Putra, Nusa. Research and Development Penelitian dan Pengembangan. Jakarta:
Rajawali Press, 2015.
Rafiqah. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme.
Makassar: Alauddin University Press, 2013.
Rajabi, Muhammad, dkk. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Instalasi Sistem
Operasi dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek”. Jurnal Pendidikan
Vokasi: Teori dan Praktek, vol. 3 no. 1 (Februari 2015).
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/pendidikan-vokasi-teori-dan-
prak/article/view/13561. (Diakses 10 Februari 2019).
Rawa, Natalia Rosalina, dkk. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Model Learning Cycle 7E pada Materi Trigonometri untuk Meningkatkan
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa”. Jurnal Pendidikan: Teori,
Penelitian dan Pengembangan, vol. 1 no. 6 (2016).
http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/6368. (Diakses 05 Juni
2018).
Regita, Yuyun. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Learning Cycle
Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation (5E) pada
Materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI di SMAN 16 Makassar”. Skripsi.
Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2018.
Rofi’ah, Faridatur dan Utiya Azizah. “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa
Berorientasi Learning Cycle 7E pada Materi Pokok Laju Reaksi untuk
Melatihkan Keterampilan Proses Sains”. Unesa Journal of Chemical
Education, vol. 3 no. 2 (May 2014).
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/journal-of-chemical-
education/article/view/8196. (Diakses 04 April 2018).
Setyosari, Punaji. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2012.
Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Mishbah. Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012 M/1434
H.
96
Suardana, dkk. “Students’ Critical Thinking Skills in Chemistry Learning Using
Local Culture-Based 7E Learning Cycle Model.” International Journal of
Instruction, vol. 11 no. 2 (April 2018).
https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1174908.pdf. (Diakses 04 April 2018).
Sudaryono. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Prenamedia Group,  2016.
Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D). Bandung: Alfabeta, 2017.
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D. Cet. XVI, Bandung: Alfabeta, 2013.
Tanjung, Henra Saputra dan Siti Aminah Nababan. “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berorientasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Se-
Kuala Nagan Raya Aceh”. Genta Mulia, vol. IX no. 2 (Juli 2018).
http://ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/gm/article/view/168. (Diakses 27
September 2019).
Tegeh, Made, dkk. Model Penelitian Pengembangan. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014.
Tirtarahardja, Umar dan La Sulo. Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta,
2015.
Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013.
Trianto. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2008.
Trianto. Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
Tenaga Kependidikan. Jakarta: Kencana, 2010.
Wicaksono, Dian Panji, dkk. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbahasa Inggris Berdasarkan Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple
Intelligences) pada Materi Balok dan Kubus untuk Kelas VIII SMP”. Jurnal
Elektronik Pembelajaran Matematika, vol. 2 no. 5 (Juni 2014).
http://fkip.uns.ac.id. (Diakses 30 Januari 2019).
Widoyoko, S. Eko Putro. Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi
Pendidik dan Calon Pendidik. Yogykarta: Pustaka Pelajar, 2014.
Wijaya, Etistika Yuni, dkk. “Transformasi Pendidikan Abad 21 sebagai Tuntutan
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global”. Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Matematika 2016 Universitas Kanjuruhan Malang, vol.





MANUSIA%20DI%20ERA%20GLOBAL.pdf. (Diakses 25 September 2019).
Y. S Rahayu, dkk. “Development of Biology Student Worksheet to Facilitate Science
Process Skills of Student”. Journal Materials Science and Engineering, vol.
296 no. 1 (2018).
http://iopscience.iop.org/rticle/10.1088/1757899X/296/1/012044/meta.













Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd.) pada Jurusan Pendidikan Biologi 







                 IRMAYANI NOVSYAH 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 




























A.1  Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi Angket Respon 
Peserta Didik Terhadap Proses Pembelajaran dan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) 
A.2 Analisis Hasil Instrumen Validasi RPP 
A.3 Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi LKPD 
A.4 Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran Learning Cycle 7E 







A.1 Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi Angket Respon Peserta Didik 
Terhadap Proses Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
No 
Pernyataan tentang Proses Pembelajaran 
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Penilaian Validator 
I II 
I Aspek Petunjuk 
1 




Plihan respon peserta didik dinyatakan dengan 
jelas 
4 4 
Rata-rata 4 4 
II Aspek Bahasa 
1 
Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia 
3 3 
2 
Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah 
3 3 
3 Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 
4 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 4 
Rata-rata 3 3,5 
III Aspek Isi   
1 
Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon peserta didik 
terhadap kegiatan dan komponen pembelajaran 
3 4 
2 
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai 
dengan tujuan pengukuran 
3 4 
3 
Komponen perangkat pembelajaran dinyatakan 
dengan jelas sesuai model learning cycle 7e 
3 4 
4 
Rumusan pertanyaan yang menggunakan kata 
perintah atau pernyataan yang menuntut 
pemberian tanggapan dari peserta didik 
3 4 






1. Analisis hasil validasi instrumen validasi angket respon peserta didik 
terhadap Proses Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 








  = 4 








 = 3,25 








 = 3,5 

















Deskripsi hasil validasi instrumen validasi angket respon peserta didik terhadap 
proses pembelajaran dan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek petunjuk 4 Sangat valid 
Aspek bahasa 3,25 Valid 
Aspek isi 3,5 Sangat valid 


















A.2 Analisis Hasil Instrumen Validasi RPP 
No Pernyataan tentang RPP 
Penilaian Validator 
I II 
I Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1 
Kejelasan Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) 
4 4 
2 
Ketepatan penjabarn Kompetensi Dasar (KD) 
ke dalam indikator 
4 3 
3 




Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik  
3 3 
Rata-rata 3,75 3,5 
II Isi yang Disajikan 
1 Sistematika penyusunan RPP 4 4 
2 
Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran 
transpor melalui membran sel dengan model 
learning cycle 7e 
4 4 
3 
Kesesuian uraian kegiatan peserta didik dan 
pendidik untuk setiap tahap pembelajaran 
dengan aktivitas pembelajaran trnspor mellui 
membran sel dengan model lerning cycle 7e 
4 4 
4 
Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran; awal, inti, penutup) 
3 4 
5 
Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, kunci, 
pedoman penskoran) 
3 4 
Rata-rata 3,6 4 
III Bahasa 
1 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 3 3 





3 Kesederhanaan struktur kalimat 4 3 
Rata-rata 3,6 3 
IV Waktu 
1 Kesesuaian alokasi yang digunakan 4 4 
2 Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran 4 4 
Rata-rata 4 4 
1. Analisis hasil validasi instrumen validasi RPP 








 = 3,62 
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Deskripsi hasil validasi instrumen validasi RPP 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,62 Sangat valid 
Isi yang Disajikan 3,8 Sangat valid 
Bahasa 3,3 Valid 
Waktu 4 Sangat Valid 










A.3 Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi LKPD 
 
No Pernyataan tentang LKPD 
Penilaian Validator 
I II 
I Isi yang Disajikan 
1 LKPD disajikan secara sistematis 4 4 
2 
LKPD disajikan sesuai urutan kegiatan 
pembelajaran Transpor Zat melalui Membran 
Sel dengan model learning cycle 7e 
4 4 
3 Merupakan materi/tugas yang esensial 4 4 
4 
Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat 
kognisi peserta didik 
4 3 
5 
Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai 
tujuan yang jelas  
3 3 
6 
Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan 
rasa ingin tahu peserta didik sehingga dapat 
membantu peserta didik memahami konsep 
3 4 
Rata-rata 3,66 3,66 
II Bahasa 
1 Penggunaan bahasa sesuai EYD 3 3 
2 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognisi peserta didik 
3 3 
3 Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4 
4 
Kalimat yang digunakan jelas dan mudah 
dimengerti 
4 4 
5 Kejelasan petunjuk atau arahan 4 4 






1. Analisis hasil validasi instrumen validasi LKPD 

















 s= 3,6 









Deskripsi hasil validasi instrumen validasi LKPD 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Isi yang Disajikan 3,66 Sangat valid 
Bahasa 3,6 Sangat Valid 






A.4 Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Learning Cycle Elicit, Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, 
Evaluation, Extend (7E) pada Materi Transpor Zat Melalui Membran Sel Kelas 
XI di SMAN 2 Baubau 
No 
Pernyataan tentang Keterlaksanaan 




Kelengkapan komponen lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran 
4 4 
Rata-rata 4 4 
II Tata Bahasa yang Digunakan 
1 Istilah 4 4 
2 Penilaian 4 4 
3 Susunan kalimat 4 3 
Rata-rata 4 3,66 
III Penilaian 
1 
Penentuan untuk memperoleh setiap indikator 
yang diperoleh peserta didik 
3 4 
2 
Penentuan untuk memperoleh presentse secara 
klasikal 
3 3 
Rata-rata 3 3,5 
IV Cakupan Aktivitas 
1 
Kategori aktivitas peserta didik dan pendidik 
yang diamati dinyatakan jelas 
3 4 
2 
Kategori aktivitas pendidik dan peserta didik 
termuat dengan lengkap 
3 4 
3 
Kategori aktivitas peserta didik dan pendidik 
dapat teramati dengan baik 
3 4 






1. Analisis hasil validasi instrumen validasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Learning Cycle 7E 









 = 4 

















 = 3,25 













2. Rata-rata hasil penilaian validator 
?̅?𝑎= 
∑ Ai̅̅̅̅nj=1











Kelengkapan komponen lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran 
4 Sangat valid 
Tata Bahasa yang Digunakan 3,83 Sangat valid 
Penilaian 3,25 Valid 
Cakupan aktivitas 3,5 Sangat Valid 














A.5 Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar (THB) 
 




1 Soal sesuai dengan indikator 3 3 
2 




Materi pertanyaan/soal sesuai dengan jenjang 
jenis sekolah atau tingkat kelas 
3 4 
Rata-rata 3 3,66 
II Konstruksi 
1 
Menggunakan kata tanya/perintah yang 
menuntut jawaban yang terurai 
4 4 
2 Setiap soal ada pedoman penskorannya 4 4 
3 Gambar disajikan dengan jelas dan terbaca 4 4 
Rata-rata 4 4 
III Bahasa 
1 Rumusan kalimat soal komunikatif 4 3 
2 
Menggunakn bahasa Indonesia yang baik dn 
benar (sesuai EYD) 
3 4 
3 Tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 4 



































 = 3,49 















Deskripsi hasil validasi instrumen validasi THB 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Materi 3,33 Valid 
Konstruksi 4 Sangat valid 
Bahasa 3,49 Valid 































B.1  Analisis Respon Peserta Didik 
B.2 Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 
B.3 Analisis Lembar Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
 B.3.1  Pertemuan I 
 B.3.2 Pertemuan II 















































1 annisa dewi 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 
2 aprian 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 
3 cindy yap 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
4 dwi muliyani 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 
5 fifi eviani 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
6 hildam sofansa 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 




3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 




4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 




4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
13 nasyia satriana 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 
14 novelita 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
15 nu aulia 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 
16 nurfajrianti 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 
17 nurul hidayah 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
18 rabiatul safariah 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
19 ryan muhammad 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 




3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 
22 Wa ode rasya 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 
23 wiwin devit 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 















1 2 3 4 
I Respon terhadap perangkat pembelajaran dan proses pembelajaran 
  
1.     LKPD berbasis lerning 
cycle 7e ini memotivasi saya 
belajar biologi lebih baik 
0 0 17 7 3,20 
  
2.     LKPD berbasis lerning 
cycle 7e ini mendukung proses 
belajar saya dengan 
meningkatkan hasil belajar 
biologi 
0 0 13 11 3,46 
  
3.    Pembelajaran ini 
memotivasi saya belajar biologi 
lebih baik daripada biasanya 
0 0 11 13 3,54 
  
4.    Pembelajaran ini 
memberikan saya pengalaman 
belajar yang lebih banyak 
daripada pembelajaran lainnya 
0 1 13 10 3,38 
  
5.    Saya lebih banyak 
memahami pelajaran pada 
pembelajaran Transpor Melalui 
Membran Sel 
0 0 13 11 3,46 
  
6.    Saya mendapat berbagai 
macam pengalaman belajar 
dalam mengikuti pelajran 
materi Transpor Melalui 
Membran Sel 
0 0 15 9 3,37 
  
7.     Saya mudah memahami 
konsep Transpor Melalui 
Membran Sel melalui proses 
pembelajaran yang berbasis 
learning cycle 7e 






8.     Saya senang belajar biologi 
dengan LKPD pembelajaran 
berbasis learning cycle 7e yang 
didukung dengan media 
pembelajaran 
0 0 12 12 3,5 
  
9.     Tahap-tahap pembelajaran 
dalam ini sangat membantu 
saya dalam memahami materi 
Transpor Melalui Membran Sel  
0 0 14 10 3,41 
  
10.  Belajar Transpor Melalui 
Membran Sel dengn 
menggunakan pembelajaran 
berbasis learning cycle 7e 
membuat saya belajar banyak 
0 0 15 9 3,37 
  
11.     Pembelajaran ini perlu 
terus diterapkan karena 
menuntut peserta didik lebih 
aktif dalam membangun 
pengetahuannya 
0 0 13 11 3,45 
  
12.  Pengembangan ini 
didukung dengan bahan ajar 
yang sesuai untuk membantu 
dalam mengembangkan 
pengetahuan saya 
0 1 15 8 3,29 
  
13.  Belajar dalam kelompok 
pada pembelajaran ini 
memungkinkan saya berdiskusi, 
bertukar ide dan pikiran dengan 
teman sekelompok 
0 0 12 12 3,5 
  
14.  Saya merasa ada kemajuan 
belajar biologi setelah 
mengikuti pembelajaran ini 
0 0 17 7 3,29 
  
15.  Penggunaan LKPD yang 
berbsis learning cycle 7e dalam 
pembelajaran ini sangat berarti 
bagi saya 






16.  Pengalaman bekerja dalam 
kelompok untuk mencari 
informasi guna memecahkan 
masalah memudahkan saya 
dalam mengingat pengetahuan 
tentang Transpor Melalui 
Membran Sel pada manusia 
0 0 15 9 3,37 
  
17.  Saya merasa bangga 
dengan pencapaian hasil belajar 
saya dalam pembelajaran 
Transpor Melalui Membran Sel 
0 0 17 7 3,29 
  
18.  Pembelajan ini perlu 
diterapkan dalam pembelajaran 
biologi pada materi pelajaran 
yang sesuai selain Transpor 
Melalui Membran Sel 
0 0 13 11 3,45 
  
19.  Pembelajaran ini 
meningkatkan kepercayaan diri 
saya dalam belajar 
0 0 14 10 3,42 
  
20.    Informasi pendukung pada 
LKPD berbasis learning cycle 
7e membantu menyelesaikan 
tugas-tugas pada LKPD 
tersebut 
0 0 13 11 3,45 
  
21.    Bahan yang digunakan 
pada LKPD berbasis learning 
cycle 7e mudah dipahami 
0 0 13 11 3,45 
  
22.     Urutan langkah tegas logis 
dan sistematis 
0 0 15 9 3,38 
  
23.     Tugas-tugas dan masalah-
masalah dalam LKPD berbasis 
learning cycle 7e dapat 
dipecahkan dalam waktu yang 
tidak terlalu lama 






24.   Tugas-tugas yang  
dituangkan membantu peserta 
didik menggali pengetahuan 
Transpor Melalui Membran Sel 
0 0 16 8 3,33 
  
25.    Tugas-tugas yang  
dituangkan dalam LKPD 
berbasis learning cycle 7e 
membantu peserta didik dalam 
pengaitan antarkonsep yang 
dipelajari 
0 0 15 9 3,37 
  
26.   Tugas-tugas yang  
dituangkan dalam LKPD 
berbasis learning cycle 7e 
membantu peserta didik dalam 
mencapai pemhman konsep 
Transpor Melalui Membran Sel 
0 0 16 8 3,33 
Total 88,3 
Rata-Rata Akhir 3,39 















B.2 Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 
 
No Nama Peserta Didik Skor Nilai 
1 Annisa Dewi 14 70 
2 Aprian 16 80 
3 Cindy Yap 17 85 
4 Dwi Muliyani 18 90 
5 Fifi Eviani 16 80 
6 Hildam Sofansa 15 75 
7 Koriyah Nurullah 16 80 
8 Lm. Nehat Mehdiansyah 16 80 
9 M. Alfies A. 15 75 
10 Muh. Rizky Usman 16 80 
11 Muh. Jorzie 17 85 
12 Mustaqim Abdullah 13 65 
13 Nasyia Satriana 16 80 
14 Novelita 19 95 
15 Nu Aulia 17 85 
16 Nurfajrianti 16 80 
17 Nurul Hidayah 14 70 
18 Rabiatul Safariah 19 95 
19 Ryan Muhammad 10 50 





21 Wa Ode Rachfianul 15 75 
22 Wa Ode Rasya 18 90 
23 Wiwin Devit 16 80 
24 Yusran Hady 12 60 
Rata-Rata 1895/24 = 78,95 
 
Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik 
Ketuntasan Peserta Didik Jumlah KKM 
Peserta Didik yang Tuntas 19 
 
75 
Peserta Didik yang Tidak Tuntas 5 

















B.3 Analisis Lembar Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
 B.3.1 Pertemuan I 
 
PERTEMUAN I 
No Aspek Pengamatan 
Penilaian 
1 2 3 
Kegiatan Pendidik 
I Kegiatan Pendahuluan 
 
1. Menyampaikan indikator 
pembelajaran 
4 3 4 
 
2. Memberikan arahan terkait 
proses pembelajaran 
3 4 3 
 
3. Membagi peserta didik menjadi 
5 kelompok 
4 3 4 
II Kegiatan Inti 
 
Elicit 
4. Memberi pertanyaan kepada 
peserta didik 
3 3 4 
 
Engagement 
5. Mengarahkan peserta didik 
mengamati video 
4 4 4 
 
6. Mengarahkan peserta didik 
membuat 3 pertanyaan 







7. Membagikan LKPD kepada 
peserta didik 
4 3 3 
 
8. Mengarahkan peserta didik 
diskusi dan mencari materi 
secara berkelompok 
3 4 3 
 
9. Mengarahkan peserta didik 
menulis hasil diskusi pada 
LKPD 
3 3 3 
 
Explanation 
10. Mengarahkan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok 
3 4 3 
 
11. Meminta bukti konsep hasil 
presentasi kelompok 
4 3 3 
 
Elaboration 
12. Mengarahkan kelompok lain 
mengajukan pertanyaan kepada 
kelompok presenter 
3 3 4 
 
13. Mengarahkan kelompok 
presenter untuk menjawab 
pertanyaan kelompok lain 
4 4 3 









15. Memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik terkait materi 
4 4 4 
 
Extend 
16. Menghubungkan konsep yang 
dipelajari dengan konsep yang 
lain 
3 3 3 
III Kegiatan Penutup 
 
17. Mengarahkan peserta didik 
membuat kesimpulan bersama 
4 3 3 
 
18. Memberikan tugas terkait materi 
endositosis dan eksositosis 
untuk pertemuan selanjutnya 
3 3 3 
 
19. Menyampaikan materi 
selanjutnya 
4 4 4 
 
20. Memberikan motivasi kepada 
peserta didik 
4 3 3 
Total 71 69 67 
Rata-Rata 3,55 3,45 3,35 






 B.3.2 Pertemuan II 
 
PERTEMUAN II 
No Aspek Pengamatan 
Penilaian 
1 2 3 
Kegiatan Pendidik 
I Kegiatan Pendahuluan 
 
1. Menyampaikan indikator 
pembelajaran 
4 4 4 
 
2. Memberikan arahan terkait 
proses pembelajaran 
3 3 4 
 
3. Membagi peserta didik 
menjadi 5 kelompok 
4 3 3 
II Kegiatan Inti 
 
Elicit 
4. Memberi pertanyaan kepada 
peserta didik 
3 4 3 
 
Engagement 
5. Mengarahkan peserta didik 
mengamati video 
4 4 4 
 
6. Mengarahkan peserta didik 
membuat 3 pertanyaan 
3 3 4 





7. Membagikan LKPD kepada 
peserta didik 
 
8. Mengarahkan peserta didik 
diskusi dan mencari materi 
secara berkelompok 
3 3 3 
 
9. Mengarahkan peserta didik 
menulis hasil diskusi pada 
LKPD 
3 4 3 
 
Explanation 
10. Mengarahkan setiap 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok 
3 3 4 
 
11. Meminta bukti konsep hasil 
presentasi kelompok 
3 3 3 
 
Elaboration 
12. Mengarahkan kelompok lain 
mengajukan pertanyaan 
kepada kelompok presenter 
3 4 3 
 
13. Mengarahkan kelompok 
presenter untuk menjawab 
pertanyaan kelompok lain 
4 3 4 
 
14. Memberikan penguatan 
terkait konsep yang belum 







tepat atau kurang jelas 
 
Evaluation 
15. Memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik terkait 
materi endositosis dan 
eksositosis 
3 4 3 
 
Exend 
16. Menghubungkan konsep 
endositosis dan eksositosis 
dengan konsep yang lain 
3 3 3 
III Kegiatan Penutup 
 
17. Mengarahkan peserta didik 
membuat kesimpulan bersama 
4 4 3 
 
18. Menyampaikan alat dan 
bahan yang akan dibawa pada 
pertemuan selanjutnya 
4 4 4 
 
19. Memberikan motivasi kepada 
peserta didik 
4 3 4 
 Total 66 67 67 
 Rata-rata 3,47 3,52 3,52 





 B.3.3 Pertemuan III 
PERTEMUAN III 
No Aspek Pengamatan 
Penilaian 
1 2 3 
Kegiatan Pendidik 
I Kegiatan Pendahuluan    
 
1. Menyampaikan indikator 
pembelajaran 
3 3 3 
 
2. Memberikan arahan terkait 
proses pembelajaran 
3 4 3 
 
3. Membagi peserta didik 
menjadi 5 kelompok 
3 3 3 
II Kegiatan Inti    
 
4. Memberi pertanyaan kepada 
peserta didik 
4 3 4 
 
Engagement 
5. Mengarahkan peserta didik 
mengamati video 
3 4 3 
 
6. Mengarahkan peserta didik 
menuliskan kaitan antara 
video dengan praktikum 
3 3 3 
 
Exploration 
7. Mengarahkan peserta didik 





duduk secara berkelompok  
 
8. Mengarahkan peserta didik 
menyiapkan alat dan bahan 
3 3 4 
 
9. Mengarahkan peserta didik 
melakukan praktikum sesuai 
prosedur kerja 
4 3 3 
 
10. Mengarahkan peserta didik 
mengisi tabel pengamatan 
3 3 4 
 
11. Mengarahkan peserta didik 
menulis hasil praktikum pada 
LKPD 
3 4 3 
 
Explanation 
12. Mengarahkan setiap 
kelompok mempresentasikan 
hasil praktikum 
3 3 3 
 
13. Meminta bukti konsep hasil 
pengamatan kelompok 
3 3 3 
 
Elaboration 
14. Mengarahkan kelompok lain 
mengajukan pertanyaan 
kepada kelompok presenter 
4 3 3 
 
15. Mengarahkan kelompok 
presenter untuk menjawab 








pertanyaan kelompok lain 
 
16. Memberi penguatan terkait 
konsep yang kurang jelas 
3 3 3 
 
Evaluation 
17. Memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik terkait 
praktikum 
3 4 3 
 
Extend 
18. Menghubungkan konsep yang 
dipelajari dengan konsep 
yang lain 
3 3 3 
III Kegiatan Penutup    
 
19. Mengarahkan peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama 
3 3 4 
 
20. Memberikan motivasi kepada 
peserta didik 
3 4 3 
 Total 64 66 65 
 Rata-rata 3,2 3,3 3,25 





Hasil Lembar Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
Lembar Keterlaksanaan 
Perangkat Pembelajaran 
Hasil Penilaian Kategori 
Pertemuan I 3,45 Terlaksana Keseluruhan 
Pertemuan II 3,50 Terlaksana Keseluruhan 
Pertemuan III 3,25 Terlaksana Keseluruhan 









































C.1  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 C.1.1  Pertemuan I 
 C.1.2 Pertemuan II 
 C.1.3 Pertemuan III 
 








































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMAN 2 BAUBAU 
Kelas / Semester : XI/ Ganjil 
Mata Pelajaran : Biologi 
Materi Pokok  : Transpor Zat melalui Membran Sel 
Alokasi waktu            :  2x45 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan meramalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur,  disiplin,  tanggung jawab,  peduli (gotong 
royong,  kerja sama,  toleran,  damai),  santun, responsif dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3: Memahami,  menerapkan,  dan menganalisis pengetahuan faktual,  
konseptual,  prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan,  teknologi,  seni budaya,  dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,  kenegaraan,  dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian,  serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4: Mengolah,  menalar dan mengaji dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri,  bertindak 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menganalisis berbagai bioproses 
dalam sel yang meliputi mekanisme 
transpor membran, reproduksi dan 
sintesis protein 
3.2.1  Peserta didik mampu menganalisis 
transpor pasif dan transpor aktif melalui 
kajian literatur dengan tepat 
3.2.2 Peserta  didik mampu menguraikan 
proses difusi dan osmosis melalui kajian 
literatur dengan tepat 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
 Berikut ini tujuan pembelajaran yang dirumuskan sebagai berikut: 
3.2.1.1 Peserta didik dapat menganalisis transpor pasif dan transpor aktif dengan tepat 
setelah mengkaji literatur 
3.2.1.2 Peserta didik dapat menguraikan proses difusi dan osmosis dengan tepat 
setelah mengkaji literatur 
D. Materi Pembelajaran 
1. Transpor Pasif dan Transpor Aktif 
2. Difusi dan Osmosis 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : Learning Cycle Elicit, Engangement, Exploration, 
Explaination, Elaboration, Evaluation, Extend (7E) 








F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Video, LCD  
    proyektor 
2. Alat/Bahan : Laptop/Papan tulis dan spidol 
  
3. Sumber :  
 Imaningtyas, Sri Ayu. 2018. Mandiri Biologi. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 Pratiwi, dkk. 2018. Biologi SMA Jilid 2 untuk Kelas XI. Jakarta: Penerbit 
Erlangga. 
 Sulistyowati, Endah, dkk. 2016. Biologi untuk SMA/MA Kelas XI. Klaten: 
PT Intan Pariwara.  
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
 






 Pendidik memberi salam dan menanyakan 
"Bagaimana kabar ananda hari ini?", 
kemudian mengucapkan kalimat 
kesyukuran atas kenikmatan yang 
diberikan Allah SWT kepada kita 
 Pendidik meminta ketua kelas  untuk 
memimpin doa sebelum belajar 
 Pendidik mengecek kehadiran peserta 
didik 
 Pendidik menyampaikan indikator 
pembelajaran 
 Pendidik memberikan arahan terkait 
proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 

























 Pendidik memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik untuk membangkitan minat 
belajar peserta didik, misalnya: 
1. Apa yang terjadi jika teh celup 
dicelupkan ke dalam gelas yang berisi 
air? 
Engagement 
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
untuk mengamati video tentang 
pembuatan teh 
  Peserta didik mencoba menentukan 
permasalahan dan membuat pertanyan 
misalnya: 
1. Apa yang terjadi ketika teh dimasukkan 
ke dalam air panas? 
2. Apa yang terjadi ketika teh dimasukkan 
ke dalam air dingin? 
3. Mengapa terjadi perubahan warna pada 
air? 
Exploration 
 Pendidik membagikan LKPD kepada 
peserta didik 
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
mendiskusikan dan mencari materi 
melalui kajian literatur secara 
berkelompok  
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
menulis hasil diskusi kelompok pada 
LKPD yang dibagikan sebelumnya 
Explanation 
 Pendidik mengarahkan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

















 Pendidik mengarahkan kelompok lain 
mengajukan pertanyaan kepada kelompok 
presenter 
 Pendidik mengarahkan kelompok 
presenter untuk menjawab pertanyaan dari 
kelompok lain 
 Pendidik memberikan pengutan terkait 
konsep yang belum tepat dan 
menambahkan konsep yang masih kurang 
jelas 
Evaluation 
 Pendidik memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik terkait materi 
Extend 
 Pendidik menghubungkan konsep yang 
telah dipelajari dengan konsep yang 












 Pendidik bersama peserta didik membuat 
kesimpulan terkait materi yang telah 
dipelajari hari ini 
 Pendidik memberikan tugas melakukan 
kajian tentang endositosis dan eksositosis 
 Pendidik menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
 Pendidik menyampaikan motivasi untuk 
lebih rajin membaca 















H. Penilaian Pembelajaran 
1. Penilaian Afektif 
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
2. Penilaian Kognitif 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis (Essay) 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (Terlampir)  
3. Penilaian Psikomotorik 
a. Teknik Penilaian : Observsi 






















INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
A. Pedoman observasi sikap jujur 
Petunjuk : 
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik 
dalam kejujuran. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur 
yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- 
 kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Kelas   : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
No Aspek yang dinilai 
1 Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan/tugas 
2 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya 
3 Melaporkan data atau informasi apa adanya 
4 Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas 






No Nama Peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        





21        
22        
23        
24        
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh:  
Skor maksimal 4 x 5 pernyatan = 20, maka skor akhir: 
  Skor yang diperoleh 
Nilai akhir =     x 4 
  Skor maksimal 
 
Peserta didik mempeoleh nilai : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
B. Pedoman observasi sikap disiplin 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 





Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Kelas   : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
No Aspek yang dinilai 
1 Masuk kelas tepat waktu 
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
3 Memakai seragam sesuai tata tertib 
4 Mengerjakan tugas yang diberikan 
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran 
6 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran 
 
Lembar penilaian 
No Nama peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 6 
1         
2         
3         
4         
5         
6         





8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
 Petunjuk Penskoran : 
 Jawaban Ya diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 






Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
tanggung jawab. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung 
jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- 
 kadang melakukan dan kadang-kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Kelas    : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
 
No Aspek yang diamati 
1 Melaksanakan tugas individu dengan baik 
2 Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 
3 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat 
4 Mengembalikan barang yang dipinjam 










No Nama peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        





21        
22        
23        
24        
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh:  
Skor maksimal 4 x 5 pernyatan = 20, maka skor akhir: 
  Skor yang diperoleh 
Nilai akhir =     x 4 
  Skor maksimal 
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 












INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
 
Soal: 
1. Apa yang terjadi jika teh celup dicelupkan ke dalam gelas yang berisi air? 
2. Apa kaitan antara proses teh yang dicelup ke dalam air dengan transpor 
pasif? 
3. Apa saja faktor yang dapat memengaruhi proses osmosis? 
 
No Kunci jawaban Bobot 
Skor  
4 3 2 1 
1 Air yang ada di 

































ini terjadi karena 
air memiliki 
tekanan yang lebih 




























Sehingga  terjadi 
proses difusi yaitu 
perpindahan 




(air). Proses difusi 
termasuk proses 
transpor pasif. 










































Perhitungan Nilai : 
 
  Skor yang diperoleh 
Nilai =    x 100 
   Skor maksimal 
 
Lembar Penilaian: 
No Nama peserta didik Nilai yang diperoleh 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   





14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   

















INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor untuk aktivitas peserta didik aspek 
psikomotorik berdasarkan rubrik yang disediakan. 
No Aspek yang dinilai 
1 Kerjasama dalam kelompok 
2 Tanggung jawab mengumpulkan tugas atau laporan 
3 Menghargai pendapat orang lain 
4 Kesopanan menyampaikan pendapat 
Rubrik penilaian 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama dalam 
kelompok 
1 Peserta didik keluar ruangan tidak ikut serta 
pada saat diskusi kelompok 
2 Peserta didik ikut terlibat dalam diskusi 
sambil main-main pada saat diskusi 
kelompok 
3 Peserta didik ikut terlibat diskusi dengan 
tidak semnagat untuk melakukan diskusi 
4 Peserta didik ikut terlibat dalam diskusi 
dengan penuh semangat untuk melakukan 
diskusi 





pengumpulan laporan 2 Peserta didik mengumpulkan laporan 
kurang rapi dan terlambat 
3 Peserta didik mengumpulkan laporan 
dengan kurang rapi tapi tepat waktu 
4 Peserta didik mengumpulkan laporan 
dengan benar, rapi dan tepat waktu 
3 Menghargai pendapat 
orang lain 
1 Tidak mau menerima saran dan masukan 
atau pendapat dari teman satu kelompok 
maupun kelompok lain 
2 Menerima saran dan masukan atau pendapat 
dari teman kelompok maupun kelompok 
lain sambil marah-marah 
3 Menerima saran dan masukan atau pendapat 
dari teman kelompok maupun kelompok 
lain dengan kurang suka 
4 Menerima saran dan masukan atau pendapat 
dari teman kelompok maupun kelompok 




1 Menyampaikan pendapat dengan marah-
marah 
2 Menyampaikan pendapat dengan bahasa 
yang kurang sopan 





yang biasa-biasa saja 
4 Menyampaikan pendapat dengan halus, 




No Nama peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       





16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
24       
Perhitungan Nilai : 
 
  Skor yang diperoleh 
Nilai =    x 100 
















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMAN 2 BAUBAU 
Kelas / Semester : XI/ Ganjil 
Mata Pelajaran : Biologi 
Materi Pokok  : Transpor Zat melalui Membran Sel 
Alokasi waktu            :  2x45 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan meramalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur,  disiplin,  tanggung jawab,  peduli (gotong 
royong,  kerja sama,  toleran,  damai),  santun, responsif dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3: Memahami,  menerapkan,  dan menganalisis pengetahuan faktual,  
konseptual,  prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan,  teknologi,  seni budaya,  dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,  kenegaraan,  dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian,  serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4: Mengolah,  menalar dan mengaji dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri,  bertindak 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menganalisis berbagai bioproses 
dalam sel yang meliputi mekanisme 
transpor membran, reproduksi dan 
sintesis protein 
3.2.3  Peserta didik mampu menguraikan 
proses endositosis, eksositosis dan pompa 
natrium kalium  melalui kajian literatur 
dengan tepat 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 2 
 Berikut ini tujuan pembelajaran yang dirumuskan sebagai berikut: 
3.2.3.1 Peserta didik dapat menguraikan proses endositosis, eksositosis  dan pompa 
natrium kalium dengan tepat setelah mengkaji literatur 
D. Materi Pembelajaran 
3. Endositosis 
4. Eksositosis 
5. Pompa Natrium-Kalium 
E. Metode Pembelajaran 
4. Pendekatan : Saintifik 
5. Model  : Learning Cycle Elicit, Engangement, Exploration, 
Explaination, Elaboration, Evaluation, Extend (7E) 
6. Metode : Tanya jawab dan diskusi 
F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
4. Media  : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Video, LCD  
    proyektor 
5. Alat/Bahan : Laptop/Papan tulis dan spidol 
  





 Imaningtyas, Sri Ayu. 2018. Mandiri Biologi. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 Pratiwi, dkk. 2018. Biologi SMA Jilid 2 untuk Kelas XI. Jakarta: Penerbit 
Erlangga. 
 Sulistyowati, Endah, dkk. 2016. Biologi untuk SMA/MA Kelas XI. Klaten: 
PT Intan Pariwara.  
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 






 Pendidik memberi salam dan menanyakan 
"Bagaimana kabar ananda hari ini?", 
kemudian mengucapkan kalimat 
kesyukuran atas kenikmatan yang 
diberikan Allah SWT kepada kita 
 Pendidik meminta salah seorang peserta 
didik  untuk memimpin doa sebelum 
belajar 
 Pendidik mengecek kehadiran peserta 
didik 
 Pendidik menyampaikan indikator 
pembelajaran 
 Pendidik memberikan arahan terkait 
proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
 Pendidik mengarahkan peserta didik agar 













 Pendidik memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik untuk membangkitan minat 

















1. Mengapa ketika memompa ban motor 
atau sepeda, diperlukan energi untuk  
memompanya? 
2. Termasuk transpor apakah itu? 
Engagement 
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
untuk mengamati video tentang 
fagositosis 
  Peserta didik mencoba menentukan 
permasalahan dan membuat pertanyan 
misalanya: 
1. Bagaimana mekanisme fagositosis pada 
video tersebut? 
2. Buatlah 3 rumusan masalh berdasarkan 
video tersebut! 
Exploration 
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
mendiskusikan dan mencari materi 
melalui kajian literatur secara 
berkelompok  
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
menulis hasil diskusi kelompok pada 
LKPD yang dibagikan sebelumnya 
Explanation 
 Pendidik mengarahkan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
 Pendidik melihat bukti konsep yang 
dipesentasikan 
Elaboration 
 Pendidik mengarahkan kelompok lain 
mengajukan pertanyaan kepada kelompok 
presenter 
 Pendidik mengarahkan kelompok 
presenter untuk menjawab pertanyaan dari 
kelompok lain 








konsep yang belum tepat dan 
menambahkan konsep yang masih kurang 
jelas 
Evaluation 
Pendidik memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik terkait materi 
Extend 
Pendidik menghubungkan konsep yang 
telah dipelajari dengan konsep yang 










 Pendidik memberi penguatan terkait 
materi yang telah dipelajari 
 Pendidik menyampaikan bahan praktikum 
yang akan disiapkan pada pertemuan 
selanjutnya 









H. Penilaian Pembelajaran 
4. Penilaian Afektif 
c. Teknik Penilaian : Observasi 
d. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan 
5. Penilaian Kognitif 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis (Essay) 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (Terlampir)  
6. Penilaian Psikomotorik 
c. Teknik Penilaian : Observsi 








INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
A. Pedoman observasi sikap jujur 
Petunjuk : 
 Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap sosial peserta 
didik dalam kejujuran. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap 
jujur yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- 
 kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Kelas   : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
No Aspek yang dinilai 
1 Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan/tugas 
2 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya 
3 Melaporkan data atau informasi apa adanya 
4 Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas 






No Nama Peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        





21        
22        
23        
24        
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh:  
Skor maksimal 4 x 5 pernyatan = 20, maka skor akhir: 
  Skor yang diperoleh 
Nilai akhir =     x 4 
  Skor maksimal 
 
Peserta didik mempeoleh nilai : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
B. Pedoman observasi sikap disiplin 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap sosial peserta didik 
dalam kedisiplinan. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap 
disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 





Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamaran 
Kelas   : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
No Aspek yang dinilai 
1 Masuk kelas tepat waktu 
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
3 Memakai seragam sesuai tata tertib 
4 Mengerjakan tugas yang diberikan 
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran 
6 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran 
 
Lembar pengamatan: 
No Nama peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 6 
1         
2         
3         
4         
5         
6         





8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
 Petunjuk Penskoran : 
 Jawaban Ya diberi skor 1, dan jawaban Tidak diberi skor 0 
C. Pedoman observasi sikap tanggung jawab 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap sosial peserta didik 





tanggung jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai 
berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- 
 kadang melakukan dan kadang-kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Kelas    : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
 
No Aspek yang diamati 
1 Melaksanakan tugas individu dengan baik 
2 Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 
3 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat 
4 Mengembalikan barang yang dipinjam 











No Nama peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        





21        
22        
23        
24        
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh:  
Skor maksimal 4 x 5 pernyatan = 20, maka skor akhir: 
  Skor yang diperoleh 
Nilai akhir =     x 4 
  Skor maksimal 
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 












INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
 
Soal: 
1. Mengapa ketika memompa ban motor atau sepeda diperlukan energi untuk 
memompanya? 
2. Tuliskanlah mekanisme fagositosis berdasarkan video yang diamati! 
3. Uraikan proses pompa Natrium Kalium! 
 
No Kunci jawaban Bobot 
Skor  
4 3 2 1 
1 Proses 
memompa ban 
























































menuju ban atau 

























































































3 Proses pompa 
Natrium Kalium 












































luar sel dan 
K+ dari luar 
sel diikat 












dalam sel  
Perhitungan Nilai : 
 
  Skor yang diperoleh 
Nilai =    x 100 








No Nama peserta didik Nilai yang diperoleh 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   





20   
21   
22   
23   

















INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor untuk aktivitas peserta didik aspek 
psikomotorik berdasarkan rubrik yang disediakan. 
No Aspek yang dinilai 
1 Kerjasama dalam kelompok 
2 Tanggung jawab mengumpulkan tugas atau laporan 
3 Menghargai pendapat orang lain 
4 Kesopanan menyampaikan pendapat 
 
Rubrik penilaian 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama dalam 
kelompok 
1 Peserta didik keluar ruangan tidak ikut serta 
pada saat diskusi kelompok 
2 Peserta didik ikut terlibat dalam diskusi 
sambil main-main pada saat diskusi 
kelompok 
3 Peserta didik ikut terlibat diskusi dengan 
tidak semnagat untuk melakukan diskusi 
4 Peserta didik ikut terlibat dalam diskusi 






2 Tanggung jawab 
pengumpulan laporan 
1 Peserta didik tidak mengumpulkan laporan 
2 Peserta didik mengumpulkan laporan 
kurang rapi dan terlambat 
3 Peserta didik mengumpulkan laporan 
dengan kurang rapi tapi tepat waktu 
4 Peserta didik mengumpulkan laporan 
dengan benar, rapi dan tepat waktu 
3 Menghargai pendapat 
orang lain 
1 Tidak mau menerima saran dan masukan 
atau pendapat dari teman satu kelompok 
maupun kelompok lain 
2 Menerima saran dan masukan atau pendapat 
dari teman kelompok maupun kelompok 
lain sambil marah-marah 
3 Menerima saran dan masukan atau pendapat 
dari teman kelompok maupun kelompok 
lain dengan kurang suka 
4 Menerima saran dan masukan atau pendapat 
dari teman kelompok maupun kelompok 




1 Menyampaikan pendapat dengan marah-
marah 
2 Menyampaikan pendapat dengan bahasa 





3 Menyampaikan pendapat dengan bahasa 
yang biasa-biasa saja 
4 Menyampaikan pendapat dengan halus, 
sopan dan tidak marah-marah 
 
Lembar Pengamatan 
No Nama peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       





16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
24       
Perhitungan Nilai : 
 
  Skor yang diperoleh 
Nilai =    x 100 
















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMAN 2 BAUBAU 
Kelas / Semester : XI/ Ganjil 
Mata Pelajaran : Biologi 
Materi Pokok  : Transpor Zat melalui Membran Sel 
Alokasi waktu            :  2x45 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan meramalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur,  disiplin,  tanggung jawab,  peduli (gotong 
royong,  kerja sama,  toleran,  damai),  santun, responsif dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3: Memahami,  menerapkan,  dan menganalisis pengetahuan faktual,  
konseptual,  prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan,  teknologi,  seni budaya,  dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,  kenegaraan,  dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian,  serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4: Mengolah,  menalar dan mengaji dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri,  bertindak 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.2 Membuat model tentang bioproses 
yang terjadi dalam sel berdasarkan 
studi literatur 
4.2.1 Peserta didik mampu 
mempraktekkan proses difusi-osmosis 
melalui praktikum sederhana dengan tepat 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 3 
 Berikut ini tujuan pembelajaran yang dirumuskan sebagai berikut: 
3.2.3.1 Peserta didik dapat mempraktekkan proses difusi-osmosis dengan tepat 
setelah melakukan praktikum sederhana 
D. Metode Pembelajaran 
7. Pendekatan : Saintifik 
8. Model  : Learning Cycle Elicit, Engangement, Exploration, 
Explaination, Elaboration, Evaluation, Extend (7E) 
9. Metode : Tanya jawab dan diskusi 
E. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
7. Media  : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Video, LCD  
    proyektor 
8. Alat/Bahan : Laptop/Papan tulis dan spidol 
  
9. Sumber :  
 Imaningtyas, Sri Ayu. 2018. Mandiri Biologi. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 Pratiwi, dkk. 2018. Biologi SMA Jilid 2 untuk Kelas XI. Jakarta: Penerbit 
Erlangga. 
 Sulistyowati, Endah, dkk. 2016. Biologi untuk SMA/MA Kelas XI. Klaten: 





F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 






 Pendidik memberi salam dan menanyakan 
"Bagaimana kabar ananda hari ini?", 
kemudian mengucapkan kalimat 
kesyukuran atas kenikmatan yang 
diberikan Allah SWT kepada kita 
 Pendidik meminta salah seorang peserta 
didik  untuk memimpin doa sebelum 
belajar 
 Pendidik mengecek kehadiran peserta 
didik 
 Pendidik menyampaikan indikator 
pembelajaran 
 Pendidik memberikan arahan terkait 
proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
 Pendidik mengarahkan peserta didik agar 




















 Pendidik memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik untuk membangkitan minat 
belajar peserta didik, misalnya: 
“proses apa yang terjadi pada pembuatan 
manisan?” 
Engagement 
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
untuk mengamati video tentang animasi 
proses difusi osmosis 













untuk menuliskan kaitan antara video 
yang ditampilkan dan praktikum yang 
akan dilakukan 
Exploration 
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
duduk secara berkelompok untuk 
melakukan praktikum 
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
untuk menyiapkan alat dan bahan 
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
untuk melakukan praktikum sesuai 
prosedur kerja pada LKPD 
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
mengisi tabel pengamatan sesuai 
percobaaan 
 Pendidik mengarahkan peserta didik 
menulis hasil praktikum pada LKPD yang 
dibagikan sebelumnya 
Explanation 
 Pendidik mengarahkan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
 Pendidik melihat bukti konsep yang 
dipresentasikan 
Elaboration 
 Pendidik mengarahkan kelompok lain 
mengajukan pertanyaan kepada kelompok 
presenter 
 Pendidik mengarahkan kelompok 
presenter untuk menjawab pertanyaan dari 
kelompok lain 
 Pendidik memberikan penguatan terkait 
konsep yang belum tepat dan 
menambahkan konsep yang masih kurang 
jelas 
Evaluation 





peserta didik terkait hasil praktikum 
Extend 
Pendidik menghubungkan konsep yang 
telah dipelajari dengan konsep yang 









 Pendidik memberi penguatan terkait 
materi yang telah dipelajari 








G. Penilaian Pembelajaran 
7. Penilaian Afektif 
e. Teknik Penilaian : Observasi 
f. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan 
8. Penilaian Kognitif 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis (Essay) 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (Terlampir)  
9. Penilaian Psikomotorik 
e. Teknik Penilaian : Observsi 













INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
A. Pedoman observasi sikap jujur 
Petunjuk : 
 Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap sosial peserta 
didik dalam kejujuran. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap 
jujur yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- 
 kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Kelas   : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
No Aspek yang dinilai 
1 Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan/tugas 
2 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya 
3 Melaporkan data atau informasi apa adanya 
4 Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas 






No Nama Peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        





21        
22        
23        
24        
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh:  
Skor maksimal 4 x 5 pernyatan = 20, maka skor akhir: 
  Skor yang diperoleh 
Nilai akhir =     x 4 
  Skor maksimal 
 
Peserta didik mempeoleh nilai : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
B. Pedoman observasi sikap disiplin 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap sosial peserta didik 
dalam kedisiplinan. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap 
disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 





Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Kelas   : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
No Aspek yang dinilai 
1 Masuk kelas tepat waktu 
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
3 Memakai seragam sesuai tata tertib 
4 Mengerjakan tugas yang diberikan 
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran 
6 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran 
 
Lembar pengamatan: 
No Nama peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 6 
1         
2         
3         
4         
5         
6         





8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
  
Petunjuk Penskoran : 
 Jawaban Ya diberi skor 1, dan jawaban Tidak diberi skor 0 






Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap sosial peserta didik 
dalam tanggung jawab. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap 
tanggung jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai 
berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- 
 kadang melakukan dan kadang-kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Kelas    : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
 
 
No Aspek yang diamati 
1 Melaksanakan tugas individu dengan baik 
2 Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 
3 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat 
4 Mengembalikan barang yang dipinjam 








No Nama peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        





21        
22        
23        
24        
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh:  
Skor maksimal 4 x 5 pernyatan = 20, maka skor akhir: 
  Skor yang diperoleh 
Nilai akhir =     x 4 
  Skor maksimal 
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 












INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
 
Soal: 
1. Proses apa yang terjadi pada pembuatan manisan? 
2. Apa kaitan antara video dan praktikum yang akan dilaksanakan? 
3. Termasuk proses apakah praktikum yang akan dilaksanakan? 
4. Bagaimana posisi awal kentang saat dimasukkan ke dalam gelas? 
5. Bagaimana keadaan kentang sebelum dan sesudah percobaan? 
6. Bagaimana posisi kentang setelah percobaan? Bila posisinya berubah, 
mengapa demikian? 
 
No Kunci jawaban Bobot 
Skor  
4 3 2 1 
1 Air atau larutan 
gula masuk ke 
dalam sel manisan 
(mangga), hal ini 
terjadi pada saat 
mangga dimasukan 
ke dalam larutan 
gula dan didiamkan 
selama beberapa 
saat, sehingga 

























































































4 Posisi awal 
kentang pada saat 
dimasukkan 
kedalam gelas 






























 Gelas B (gula 
10%) = Miring 
dan tenggelam 
 Gelas C (gula 
20%) =  
Mendatar dan 
melayang 
5 Keadaan kentang 
sebelum dan 
sesudah percobaan 
 Gelas A 
Sebelum = keras 
Sesudah = lebih 
keras 
 Gelas B 
Sebelum = keras 
Sesudah = agak 
lembek 
 Gelas C 
Sebelum = keras 













































































dalam larutan gula 
10%, kentang 
berada dalam 
keadaan miring dan 
tenggelam, dan 
kira-kira setelah 
kurang lebih 60 
menit, kentang 
mulai tenggelam 
dan mendatar. Dan 








bahwa massa jenis 
larutan gula 10% 
dan larutan gula 





daripada masa jenis 
kentang. Hal itu 
dikarenakan 
konsentrasi gula 





jenis larutan gula. 
Perhitungan Nilai : 
  Skor yang diperoleh 
Nilai =    x 100 
   Skor maksimal 
 
Lembar Penilaian 
No Nama peserta didik Nilai yang diperoleh 
1   
2   
3   
4   
5   
6   





8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   









INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor untuk aktivitas peserta didik aspek 
psikomotorik berdasarkan rubrik yang disediakan. 
No Aspek yang dinilai 
1 Merangkai alat 
2 Pengamatan  
3 Data yang diperoleh 






1 2 3 
Merangkai alat Rangkaian alat 
tidak benar 
Rangkain alat benar, 




benar, rapi dan 
memperhatikan 
keselamatan kerja 






cermat dan bebas 
interpretasi 
Data yang  
Diperoleh 
Data tidak  
lengkap 












Kesimpulan  Tidak benar dan 
tidak sesuai  
tujuan 
Sebagian 
kesimpulan ada yang 
salah atau tidak 
sesuai tujuan 




No Nama peserta didik 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       





14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
24       
Perhitungan Nilai : 
 
  Skor yang diperoleh 
Nilai =    x 100 




























































































































































































































































































































































































































































































































D.1  Angket Respon Peserta Didik 
D.2 Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
D.3 Tes Hasil Belajar Transpor Zat Melalui Membran Sel 
D.4 Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik 
D.5 Lembar Validasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
D.6 Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
D.7 Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 






ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PERANGKAT 
PEMBELAJARAN BERBASIS LEARNING CYCLE ELICIT, 
ENGAGEMENT, ECPLORATION, EXPLANATION, ELABORATION, 
EVALUTION, EXTEND (7E) 
 
Mata Pelajaran : ....................... Nama Peserta Didik : ...................... 
Kelas  : ....................... NIS   : ...................... 
Semester : ....................... Hari/Tanggal  : ...................... 
A. Petunjuk 
1. Berilah tandang check list (√) pada kolom pilihan (1, 2, 3 dan 4) yang 
sesuai dengan pendapat anda berdasarkan setiap pertanyaan yang diberikan 
di sampingnya dengan kriteria. 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Setuju 
4 = Sangat Setuju 
2. Berikanlah penjelasan, alasan atau saran yang jelas, ringkas pada 
pernyataan atau pertanyaan yang membutuhkan alasan atau saran. 
3. Responlah setiap butir pernyataan atau pertanyaan yang diberikan sesuai 
dengan penilaian atau sikap pribadi anda sendiri dan karena dorongan 
orang lain. 
4. Respon anda tidak berpengaruh terhadp pencpaian prestasi belajar yang 
telah atau yang akan anda capai dalam pembelajaran biologi. Oleh karena 





B. Butir-Butir Pertanyaan atau Pernyataan dan Pilihan Responnya 
No. Pernyataan/Pertanyaan 
Pilihan Respon 
1 2 3 4 
I Respon terhadap perangkat pembelajaran dan proses pembelajaran 
 1. LKPD berbasis lerning cycle 7e ini 
memotivasi saya belajar biologi 
lebih baik 
    
 2. LKPD berbasis lerning cycle 7e ini 
mendukung proses belajar saya 
dengan meningkatkan hasil belajar 
biologi 
    
 3. Pembelajaran ini memotivasi saya 
belajar biologi lebih baik daripada 
biasanya 
    
 4. Pembelajaran ini memberikan saya 
pengalaman belajar yang lebih 
banyak daripada pembelajaran 
lainnya 
    
 5. Saya lebih banyak memahami 
pelajaran pada pembelajaran 
Transpor Melalui Membran Sel 
    
 6. Saya mendapat berbagai macam 
pengalaman belajar dalam 





mengikuti pelajran materi Transpor 
Melalui Membran Sel 
 7. Saya mudah memahami konsep 
Transpor Melalui Membran Sel 
melalui proses pembelajaran yang 
berbasis learning cycle 7e 
    
 8. Saya senang belajar biologi dengan 
LKPD pembelajaran berbasis 
learning cycle 7e yang didukung 
dengan media pembelajaran 
    
 9. Tahap-tahap pembelajaran dalam 
ini sangat membantu saya dalam 
memahami materi Transpor 
Melalui Membran Sel  
    
 10. Belajar Transpor Melalui 
Membran Sel dengn menggunakan 
pembelajaran berbasis learning 
cycle 7e membuat saya belajar 
banyak 
    
 11. Pembelajaran ini perlu terus 
diterapkan karena menuntut 
peserta didik lebih aktif dalam 
membangun pengetahuannya 





 12. Pengembangan ini didukung 
dengan bahan ajar yang sesuai 
untuk membantu dalam 
mengembangkan pengetahuan saya 
    
 13. Belajar dalam kelompok pada 
pembelajaran ini memungkinkan 
saya berdiskusi, bertukar ide dan 
pikiran dengan teman sekelompok 
    
 14. Saya merasa ada kemajuan belajar 
biologi setelah mengikuti 
pembelajaran ini 
    
 15. Penggunaan LKPD yang berbsis 
learning cycle 7e dalam 
pembelajaran ini sangat berarti 
bagi saya 
    
 16. Pengalaman bekerja dalam 
kelompok untuk mencari informasi 
guna memecahkan masalah 
memudahkan saya dalam 
mengingat pengetahuan tentang 
Transpor Melalui Membran Sel 
pada manusia 
    





pencapaian hasil belajar saya 
dalam pembelajaran Transpor 
Melalui Membran Sel 
 18. Pembelajan ini perlu diterapkan 
dalam pembelajaran biologi pada 
materi pelajaran yang sesuai selain 
Transpor Melalui Membran Sel 
    
 19. Pembelajaran ini meningkatkan 
kepercayaan diri saya dalam 
belajar 
    
II Respon terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 1. Informasi pendukung pada LKPD 
berbasis learning cycle 7e 
membantu menyelesaikan tugas-
tugas pada LKPD tersebut 
    
 2. Bahan yang digunakan pada LKPD 
berbasis learning cycle 7e mudah 
dipahami 
    
 3. Urutan langkah tegas logis dan 
sistematis 
    
 4. Tugas-tugas dan masalah-masalah 
dalam LKPD berbasis learning 
cycle 7e dapat dipecahkan dalam 





waktu yang tidak terlalu lama 
 5. Tugas-tugas yang dituangkan 
membantu peserta didik menggali 
pengetahuan Transpor Melalui 
Membran Sel 
    
 6. Tugas-tugas yang dituangkan 
dalam LKPD berbasis learning 
cycle 7e membantu peserta didik 
dalam pengaitan antarkonsep yang 
dipelajari 
    
 7. Tugas-tugas yang dituangkan 
dalam LKPD berbasis learning 
cycle 7e membantu peserta didik 
dalam mencapai pemhman konsep 
Transpor Melalui Membran Sel 












LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN BERBASIS LEARNING CYCLE ELICIT, 
ENGAGEMENT, EXPLORATION, EXPLANATION, ELABORATION, 
EVALUATION, EXTEND (7E) 
Nama Pengamat : 
Jabatan  : 
Hari/Tanggal  : 
A. Petunjuk 
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembngan 
Perangkat Pembelajaran Berbasis Learning Cycle Elicit, Engagement, 
Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation, Extend (7E) pada 
Materi Transpor Melalui Membran Sel Kelas XI di SMAN 2 Baubau”, 
peneliti meminta Bapak/Ibu mengamati kegiatan pembelajaran di kelas 
dan memberikan tanda (√) pada kolomyang disediakan dan disesuaikan 
dengan komponen-komponen model yang teramati dan berilah komentar 
seperunya mengenai keterlaksanaannya. Aspek pada perangkat 
pembelajaran yang diamati yaitu aspek tujuan dan aspek cakupan unsur-
unsur pembelajaran. 
Keterangan hasil pengamatan adalah sebagai berikut: 
 1 : berarti “tidak terlaksana” 
 2 : berarti “sebagian kecil terlaksana” 
 3 : berarti “sebagian besar terlaksana” 






B. Tabel Penilaian 
PERTEMUAN I 
No Aspek Pengamatan 
Penilaian 
Ket. 
1 2 3 4 
Kegiatan Pendidik  




     
 
2. Memberikan arahan 
terkait proses 
pembelajaran 
     
 
3. Membagi peserta didik 
menjadi 5 kelompok 
     
II Kegiatan Inti      
 
Elicit 
4. Memberi pertanyaan 
kepada peserta didik 
     
 
Engagement 
5. Mengarahkan peserta 
didik mengamati video 
     
 
6. Mengarahkan peserta 
didik membuat 3 
pertanyaan 







7. Membagikan LKPD 
kepada peserta didik 
     
 
8. Mengarahkan peserta 
didik diskusi dan 
mencari materi secara 
berkelompok 
     
 
9. Mengarahkan peserta 
didik menulis hasil 
diskusi pada LKPD 
     
 
Explanation 
10. Mengarahkan setiap 
kelompok 
mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok 
     
 
11. Meminta bukti konsep 
hasil presentasi 
kelompok 























konsep yang belum 
tepat atau kurang jelas 





peserta didik terkait 
materi 




konsep yang dipelajari 
dengan konsep yang 
lain 
     
III Kegiatan Penutup      
 
17. Mengarahkan peserta 
didik membuat 












     
 
19. Menyampaikan materi 
selanjutnya 
     
 
20. Memberikan motivasi 
kepada peserta didik 
     
Baubau,    2019 
     Pengamat 
 
      












LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN BERBASIS LEARNING CYCLE ELICIT, 
ENGAGEMENT, EXPLORATION, EXPLANATION, ELABORATION, 
EVALUATION, EXTEND (7E) 
Nama Pengamat : 
Jabatan  : 
Hari/Tanggal  : 
A. Petunjuk 
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembngan 
Perangkat Pembelajaran Berbasis Learning Cycle Elicit, Engagement, 
Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation, Extend (7E) pada 
Materi Transpor Melalui Membran Sel Kelas XI di SMAN 2 Baubau”, 
peneliti meminta Bapak/Ibu mengamati kegiatan pembelajaran di kelas 
dan memberikan tanda (√) pada kolomyang disediakan dan disesuaikan 
dengan komponen-komponen model yang teramati dan berilah komentar 
seperunya mengenai keterlaksanaannya. Aspek pada perangkat 
pembelajaran yang diamati yaitu aspek tujuan dan aspek cakupan unsur-
unsur pembelajaran. 
Keterangan hasil pengamatan adalah sebagai berikut: 
 1 : berarti “tidak terlaksana” 
 2 : berarti “sebagian kecil terlaksana” 
 3 : berarti “sebagian besar terlaksana” 






B. Tabel Penilaian  
PERTEMUAN II 
No Aspek Pengamatan 
Penilaian 
Ket. 
1 2 3 4 
Kegiatan Pendidik  




     
 
2. Memberikan arahan 
terkait proses 
pembelajaran 
     
 
3. Membagi peserta didik 
menjadi 5 kelompok 
     
II Kegiatan Inti      
 
Elicit 
4. Memberi pertanyaan 
kepada peserta didik 
     
 
Engagement 
5. Mengarahkan peserta 
didik mengamati video 
     
 
6. Mengarahkan peserta 
didik membuat 3 
pertanyaan 







7. Membagikan LKPD 
kepada peserta didik 
     
 
8. Mengarahkan peserta 
didik diskusi dan 
mencari materi secara 
berkelompok 
     
 
9. Mengarahkan peserta 
didik menulis hasil 
diskusi pada LKPD 
     
 
Explanation 
10. Mengarahkan setiap 
kelompok 
mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok 
     
 
11. Meminta bukti konsep 
hasil presentasi 
kelompok 



















     
 
14. Memberikan penguatan 
terkait konsep yang 
belum tepat atau 
kurang jelas 





peserta didik terkait 
materi endositosis dan 
eksositosis 




konsep endositosis dan 
eksositosis dengan 
konsep yang lain 
     
III Kegiatan Penutup      













Baubau,  2019 
      Pengamat 
 
      













18. Menyampaikan alat 
dan bahan yang akan 
dibawa pada 
pertemuan selanjutnya 
     
 
19. Memberikan motivasi 
kepada peserta didik 





LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN BERBASIS LEARNING CYCLE ELICIT, 
ENGAGEMENT, EXPLORATION, EXPLANATION, ELABORATION, 
EVALUATION, EXTEND (7E) 
Nama Pengamat : 
Jabatan  : 
Hari/Tanggal  : 
A. Petunjuk 
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembngan 
Perangkat Pembelajaran Berbasis Learning Cycle Elicit, Engagement, 
Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation, Extend (7E) pada 
Materi Transpor Melalui Membran Sel Kelas XI di SMAN 2 Baubau”, 
peneliti meminta Bapak/Ibu mengamati kegiatan pembelajaran di kelas 
dan memberikan tanda (√) pada kolomyang disediakan dan disesuaikan 
dengan komponen-komponen model yang teramati dan berilah komentar 
seperunya mengenai keterlaksanaannya. Aspek pada perangkat 
pembelajaran yang diamati yaitu aspek tujuan dan aspek cakupan unsur-
unsur pembelajaran. 
Keterangan hasil pengamatan adalah sebagai berikut: 
 1 : berarti “tidak terlaksana” 
 2 : berarti “sebagian kecil terlaksana” 
 3 : berarti “sebagian besar terlaksana” 






B. Tabel Penilaian 
 
PERTEMUAN III 
No Aspek Pengamatan 
Penilaian 
Ket. 
1 2 3 4 
Kegiatan Pendidik  




     
 
2. Memberikan arahan 
terkait proses 
pembelajaran 
     
 
3. Membagi peserta didik 
menjadi 5 kelompok 
     
II Kegiatan Inti      
 
4. Memberi pertanyaan 
kepada peserta didik 
     
 
Engagement 
5. Mengarahkan peserta 
didik mengamati video 
     
 
6. Mengarahkan peserta 
didik menuliskan 
kaitan antara video 








7. Mengarahkan peserta 
didik duduk secara 
berkelompok  
     
 
8. Mengarahkan peserta 
didik menyiapkan alat 
dan bahan 
     
 




     
 
10. Mengarahkan peserta 
didik mengisi tabel 
pengamatan 
     
 
11. Mengarahkan peserta 
didik menulis hasil 
praktikum pada LKPD 
     
 
Explanation 










13. Meminta bukti konsep 
hasil pengamatan 
kelompok 















     
 
16. Memberi penguatan 
terkait konsep yang 
kurang jelas 





peserta didik terkait 
praktikum 
     





























konsep yang dipelajari 
dengan konsep yang 
lain 
III Kegiatan Penutup      
 
19. Mengarahkan peserta 
didik membuat 
kesimpulan bersama 
     
 
20. Memberikan motivasi 
kepada peserta didik 





Tes Hasil Belajar Transpor Zat Melalui Membran Sel 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 














3. Osmosis disebut juga dengan difusi air disebabkan oleh ... 
A. Air akan menghancurkan dinding sel 
B. Hanya air yang dapat melarutkan gula 
C. Hanya air yang melewati selaput membran permeabel 
D. Hanya air yang berpindah melewati selaput permeabel 
E. Hanya air yang berpindah melewati selaput semipermeabel 
 
4. Apabila sel darah merah dimasukkan ke dalam larutan hipertonik, sel darah 







5. Naiknya air dan garam mineral ke atas melalui xilem yang bekerja antara air 











6. Perpindahan ion atau molekul air dari larutan hipotonis ke larutan hipertonis 





E. Transpor aktif 
 







8. Peristiwa difusi tidak dipengaruhi oleh faktor.... 
A. Suhu 
B. Wujud zat 
C. Energi ATP 
D. Konsentrasi zat 
E. Ketebalan membran 
 





5. Pompa ion 
6. Difusi dipermudah 
Mekanisme transpor zat yang menggunakan energi ditunjukkan oleh nomor .... 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 4, 5 
C. 2, 4, 6 
D. 3, 4, 5 






10. Peristiwa penangkapan kuman oleh sel darah, merupakan contoh transpor 












E. Difusi dipermudah dengan protein transpor 
 
12. Masuknya air pada sel tumbuhan pada peristiwa osmosis akan menyebabkan 
.... 
A. Dinding sel pecah 
B. Sel mengalami lisis 
C. Sel mengalami krenasi 
D. Sel mengalami plasmolisis 
E. Meningkatnya turgiditas sel 
 






  I  II 
Mekanisme transpor I dan II secara berurutan adalah .... 
A. Transpor aktif eksositosis dan transpor pasif endositosis 
B. Transpor aktif endositosis dan transpor pasif eksositosis 
C. Transpor pasif eksositosis dan transpor aktif endositosis 
D. Transpor aktif endositosis dan eksositosis 







14. Perhatikan ciri-ciri berikut ini: 
1. Termasuk komponen utama sitoplasma 
2. Berfungsi memengaruhi kerja otot jantung, mengatur asam, menahan air 
dalam sel 
3. Berperan dalam transpor zat melewati membran 
Berdasarkan pernyataan di atas, merupakan ciri-ciri dari ion .... 
A. NaCl 
B. Ion K+ 
C. Ion Na+ 
D. Ion Cl+ 
E. HPO42- 
 
15. Transpor aktif merupakan peristiwa transportasi yang melawan gradien 
konsentrasi dan membutuhkan sejumlah energi. Energi tersebut berasal dari 
.…  
A. Penguraian oksigen 
B. Penguraian ATP 
C. Penarikan ion kalium 
D. Penarikan ion natrium 
E. Penarikan ion kalium dan ADP 
 
16. Perhatikan tahapan berikut ini: 
1. Mula-mula, zat pemicu menempel pada reseptor khusus membran sel 
2. Terjadi lekukan (invaginasi) dari membran sel membentuk 
gelembung/kantung 
3. Di dalam sel, gelembung dapat pecah menjadi gelembung lebih kecil  





E. Difusi terbantu 
 
17. Suatu molekul protein transpor yang membantu pengangkutan melewati 

























20. Amoeba air tawar tidak mengalami lisis karena  ....  
A. Memiliki dinding sel tahan air 
B. Membran selnya berlapis zat tanduk 
C. Membran selnya aktif memompa air keluar 
D. Tekanan osmotik di dalam sel sama dengan di luar sel 

















ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PERANGKAT 
PEMBELAJARAN BERBASIS LEARNING CYCLE ELICIT, 
ENGAGEMENT, EXPLORATION, EXPLANATION, ELABORATION, 
EVALUATION, EXTEND (7E) PADA MATERI TRANSPOR 
MELALUI MEMBRAN SEL KELAS XI DI SMAN 2 BAUBAU 
 
A. Petunjuk 
 Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen berupa 
angket respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan, karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap angket yang dikembangkan. Penilaian 
dilakukan dengan memberi tanda check list (√) pada kolom yang sesuai 
dengan matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut: 
1 = Tidak Valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
 Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 









B. Tabel Penilaian 
No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
I Aspek Petunjuk 
a. Petunjuk pengisian angket 
b. Pilihan respon peserta didik 
dinyatakan dengan jelas 




a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunan kaidah bahasa Indonesia 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar 
dan penyelesaian masalah 
c. Kesederhanan struktur kalimat 
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif 




a. Pertanyaan-pertanyaan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon 
peserta didik terhadap kegiatan dan 
komponen pembelajaran 
b. Pertanyaan-pertanyan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran 
c. Komponen perangkat pembelajaran 






C. Penilaian Umum 
  Rekomendasi/Kesimpulan penilaian secara umum*) 
1. Lembar Observasi ini: 




2. Lembar Observasi ini 
a) Dapat digunakan tanpa revisi 
b) Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c) Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d) Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
*) lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 
D. Saran-Saran 
 Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan atau 
menuliskan langsung pada naskah. 
dinyatakan dengan jelas sesuai 
model learning cycle 7e 
d. Rumusan pertanyaan yang 
menggunakan kata perintah atau 
pernyaaan yang menuntut pemberian 









       
 
      Samata-Gowa,  2019 





















KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE ELICIT, 
ENGAGEMENT, EXPLORATION, EXPLANATION, ELABORATION, 
EVALUATION, EXTEND (7E) PADA MATERI TRANSPOR MELALUI 
MEMBRAN SEL KELAS XI DI SMAN 2 BAUBAU 
 
A. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran Learing Cycle Elicit, 
Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation, Extend (7E), 
karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap intrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan 
memberi tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek 
yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut: 
1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Baik Sekali 
 





Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
Ket.  
1 2 3 4 
















Tata Bahasa yang Digunakan 
a. Istilah 
     
b. Ketepatan pemilihan kata      
c. Susunan kalimat      
3 Penilaian 
a. Penentuan untuk memperoleh 
setiap indikator yang diperoleh 
peserta didik 
     
b. Penentuan untuk memperoleh 
presentasi secara klasikal 
     
4 Cakupan Aktivitas 
a. Kategori aktivitas peserta didik 
dan pendidik yang diamati 
dinyatakan jelas 
     
 b. Kategori aktivitas pendidik 
dan peserta didik termuat 
dengan lengkap 
     
 c. Kategori aktivitas peserta didik 
dan pendidik dapat teramati 
dengan baik  






C. Penilaian Umum 
  Rekomendasi/Kesimpulan penilaian secara umum*) 
1. Lembar Observasi ini: 




2. Lembar Observasi ini 
a) Dapat digunakan tanpa revisi 
b) Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c) Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d) Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
*) lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 
D. Komentar dan Saran Perbaikan 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 




      Samata-Gowa,  2019 








    LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP 
berbasis Learning Cycle Elicit, Engagement, Exploration, Explanation, 
Elaboration, Evaluation, Extend (7E) pada materi Transpor Melalui Membran 
Sel kelas XI di SMAN 2 Baubau. 
B. Petunjuk 
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check 
list (√) pada kolom yang tersedia. 
2. Makna point validitas adalah sebagai berikut: 
1 = Tidak Valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
C. Penilaian 
No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
I Perumusan Tujuan Pembelajaran     
1. Kejelasan Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) 
    





Dasar (KD) ke dalam indikator 
3. Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 
    
4. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
    
II Isi yang Disajikan     
1. Sistematika penyusunan RPP     
2. Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran Transpor Melalui 
Membran Sel dengan model leaning 
cycle 7E 
    
3. Kesesuaian uraian kegiatan peserta 
didik dan pendidik untuk setiap 
tahap pembelajaran dengan aktivitas 
pembelajaran Transpor Melalui 
Membran Sel dengan model learning 
cycle 7E 
    
4. Kejelasan skenario pembelajran 
(tahap-tahap kegiatan pembelajaran, 
awal, inti, penutup) 
    
5. Kelengkapan instrumen evaluasi 
(soal, kunci, pedoman penskoran) 
    





 1. Penggunaan bahasa sesuai dengan 
EYD 
    
 2. Bahasa yang digunakan komunikatif     
 3. Kesederhanaan struktur kalimat     
IV Waktu     
 1. Kesesuaian alokasi yang digunakan     
 2. Rincian waktu untuk setiap tahap 
pembelajaran 
    
 
D. Penilaian Umum 
  Rekomendasi/Kesimpulan penilaian secara umum*) 
1. Lembar Observasi ini: 




2. Lembar Observasi ini 
a) Dapat digunakan tanpa revisi 
b) Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c) Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d) Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
*) lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 









      Samata-Gowa,  2019 
      Validator, 
 
 



























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 
LKPD dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis Learning Cycle Elicit, 
Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation, Extend (7E) 
pada materi Transpor Melalui Membran Sel kelas XI di SMAN 2 Baubau. 
B. Petunjuk 
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check 
list (√) pada kolom yang tersedia. 
2. Makna point validitas adalah sebagai berikut: 
1 = Tidak Valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
C. Penilaian 
No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
I Isi yang Disajikan     
1. LKPD disajikan secara sistematis     
2. LKPD disajikan sesuai urutan 
kegiatn pembelajaran Transpor Zat 
Melalui Membran Sel dengan model 





learning cycle 7e 
3. Merupakan materi/tugas yang 
esensial 
    
4. Masalah yang diangkat sesuai 
dengan tingkat kognisi peserta didik 
    
5. Setiap kegiatan yang disajikan 
mempunyai tujuan yang jelas 
    
6. Kegiatan yang disajikan dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu 
peserta didik sehingga dapat 
membantu peserta didik memahami 
konsep 
    
II Bahasa     
1. Penggunaan bahasa sesuai EYD     
2. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tingkat perkembangan 
kognisi peserta didik 
    
3. Bahasa yang digunakan komunikatif     
4. Kalimat yang digunakan jelas dan 
mudah dimengerti 
    
5. Kejelasan petunjuk atau arahan     
 





 Rekomendasi/Kesimpulan penilaian secara umum*) 
1. Lembar Observasi ini: 




2. Lembar Observasi ini 
a) Dapat digunakan tanpa revisi 
b) Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c) Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d) Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
*) lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 





      Samata-Gowa,              2019 











TES HASIL BELAJAR (THB) 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 2 Baubau 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : XI/I (Ganjil) 
Pokok Bahasan : Transpor Zat Melalui Membran Sel 
 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembngan Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Learning Cycle Elicit, Engagement, Exploration, Explanation, 
Elaboration, Evaluation, Extend (7E) pada Materi Transpor Melalui Membran Sel 
Kelas XI di SMAN 2 Baubau” peneliti menggunakan perangkat pembelajaran berupa 
Tes Hasil Belajar (THB). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. 
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi 
TesHasilBelajar yang peneliti susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang disediakan. 
B. Skala Penlaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 





C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1 Materi 
a. Soal sesuai dengan indikator 
    
 b. Pertanyaan/soal memiliki batasan jawaban 
yang diharapkan 
    
 c. Materi pertanyaan/soal sesuai dengan 
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas. 
    
2 Konstruksi 
a. Menggunakan kata tanya/perintah yang 
menuntut jawaban yang terurai. 
    
 
 
b. Setiap soal ada pedoman penskorannya 
    
 c. Gambar disajikan dengan jelas dan 
terbaca. 
    
3 Bahasa 
a. Rumusan kalimat soal komunikatif 
    
 b. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar (sesuai EYD) 
    
 c. Tidak menimbulkan penafsiran ganda     
 
D. Penilaian Umum  
1. Tes Hasil Belajar ini : 





2. Tes Hasil Belajar ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 












   Makassar,    Juli 2019 





















































Gambar 1. Tahap Elicit, memberi pertanyaan untuk memunculkan pengalaman 










Gambar 2. Tahap Engagement, peserta didik mengamati video pembelajaran 
transpor zat melalui membran sel  bertujuan untuk menimbulkan ketertarikan 







Gambar 3. Tahap Exploration, peserta didik duduk secara berkelompok dan 
menggunakan panca indera mereka untuk berinteraksi dengan lingkungan melalui 
diskusi terkait materi transpor zat melalui membran sel, praktikum difusi-osmosis 
























































Gambar 5. Tahap Elaboration, perwakilan kelompok menjawab pertanyaan yang 





















Gambar 7. Tahap Extend, mengembangkan materi yang dipelajari dengan 
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